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ANALISIS PENGARUH KAPABILITAS DIGITAL, KAPABILITAS
DINAMIS, DAN PERILAKU KEWIRAUSAHAAN STRATEGIS
TERHADAP INOVASI MODEL BISNIS DAN KINERJA BISNIS: STUDI
EMPIRIS PADA UKM DI INDONESIA
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapabilitas digital,
kapabilitas dinamis, perilaku kewirausahaan strategis terhadap inovasi model
bisnis dan kinerja bisnis pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia, serta
menguji peran mediasi inovasi model bisnis dalam hubungan tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner terhadap 156 pelaku UKM, dan di analisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara signifikan
berpengaruh positif terhadap inovasi model bisnis, dan inovasi model bisnis juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Selain itu, inovasi model bisnis
terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara kapabilitas digital,
kapabilitas dinamis, dan perilaku kewirausahaan strategis terhadap kinerja bisnis.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi UKM dalam menyusun strategi
berbasis inovasi dan kapabilitas internal, serta memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan model konseptual integratif di bidang manajemen strategis
dan inovasi bisnis.

Kata Kunci: Kapabilitas Digital, Kapabilitas Dinamis, Perilaku Kewirausahaan

Strategis, Inovasi Model Bisnis, Kinerja Bisnis, UKM, SEM-PLS.
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The Influence of Digital Capabilities, Dynamic Capabilities, and Strategic
Entrepreneurial Behavior on Business Model Innovation and Business
Performance: An Empirical Study on SMEs in Indonesia

ABSTRACT
This study aims to examine how internal organizational factors contribute
to innovation and performance outcomes in small and medium enterprises (SMEs).
Using a quantitative research approach, data were collected from 166 SMEs across
various sectors in Indonesia through structured questionnaires. The data were
analyzed using Structural Equation Modeling with Partial Least Square (SEM-
PLS). The results reveal that digital capabilities, dynamic capabilities, and strategic
entrepreneurial behavior have a significant positive effect on business model
innovation, which in turn has a significant effect on business performance.
Moreover, business model innovation serves as a mediating variable that bridges
the influence of these three organizational capabilities on business performance.
The findings provide practical insights for SME stakeholders to prioritize digital
transformation and innovation strategy, while also offering theoretical
contributions to the literature on strategic management and business model
innovation.
Keywords: Digital Capabilities, Dynamic Capabilities, Strategic Entrepreneurial
Behavior, Business Model Innovation, Business Performance, SMEs,

SEM-PLS.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Era digital ini ditandai
dengan kemunculan teknologi seperti cloud computing, artificial intelligence, big
data analytics, dan Internet of Things (IoT). Teknologi-teknologi ini menciptakan
peluang strategis bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
inovasi dalam model bisnis (Merin-Rodrigafiez et al., 2024) dan (Wang et al.,
2023).

Digitalisasi kini menjadi faktor utama dalam inovasi bisnis, membantu
perusahaan menciptakan produk atau layanan baru, memaksimalkan operasional,
serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan melalui penerapan teknologi
digital. Hal ini membuka peluang yang sama besar bagi pelaku UKM untuk
meningkatkan daya saing dan memperluas pasar mereka secara lebih efisien.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu pilar penting
dalam perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi
dan UKM (2021), terdapat sekitar 64.2 juta unit usaha yang termasuk kategori
UKM. UKM juga menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja di Indonesia (Jauhari,
2010). Dengan kontribusi tersebut, peran UKM sangat signifikan dalam menjaga
stabilitas ekonomi nasional, terutama di tengah tantangan global dan
ketidakpastian ekonomi.

UKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks,

terutama dalam hal penggunaan teknologi, keterbatasan sumber daya, dan daya



saing yang rendah di tingkat global. Perkembangan teknologi digital yang pesat
telah mengubah struktur bisnis secara signifikan. UKM dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap kompetitif. Salah satu bentuk
adaptasi tersebut adalah dengan melakukan digitalisasi dalam model bisnis yang
dijalankan.

Digitalisasi yang terjadi dalam era Revolusi 4.0 telah menjadi faktor
penentu dalam pembaharuan model bisnis di berbagai sektor industri. Digitalisasi
tidak hanya mengubah produk dan layanan tetapi juga merevolusi cara
menciptakan, mengelola, dan menangkap nilai (Merin-Rodrigafiez et al., 2024).
Persaingan yang semakin ketat, perubahan preferensi konsumen, serta disrupsi
digital menuntut UKM untuk terus berinovasi, tidak lagi menjadi pilihan,
melainkan keharusan agar UKM dapat bertahan dan bertumbuh.

Kapabilitas digital menjadi salah satu aspek penting dalam mendorong
transformasi tersebut. Kapabilitas digital merujuk pada kemampuan organisasi
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja bisnis.
Kapabilitas ini mencakup infrastruktur teknologi, literasi digital, integrasi sistem
informasi, serta budaya kerja yang mendukung pemanfaatan teknologi (Ong et al.,
2021). Misalnya, UKM dapat menggunakan platform digital untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan.

Kapabilitas dinamis, seperti yang dijelaskan oleh Teece et al. (1997), yaitu
kemampuan  perusahaan dalam mengintegrasikan, membangun, dan
merekonfigurasi kompetensi internal serta sumber daya eksternal dalam

menghadapi perubahan lingkungan. Kapabilitas dinamis menjadi kunci bagi



organisasi untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan yang dinamis dan
tidak pasti. Kapabilitas ini mencakup kemampuan untuk belajar, berinovasi, serta
mengambil keputusan strategis yang cepat.

Peran kapabilitas dinamis sangat penting bagi UKM untuk mengenali
peluang dan ancaman eksternal, serta menyesuaikan sumber daya dan strategi
secara cepat dan tepat. Lingkungan bisnis yang cepat berubah menuntut organisasi
untuk lebih fleksibel dan tanggap terhadap dinamika pasar. Kapabilitas dinamis
memungkinkan UKM untuk berinovasi secara berkelanjutan dan melakukan
penyesuaian strategi yang lebih adaptif.

Perilaku kewirausahaan strategis, seperti yang dijelaskan oleh Covin
(1991) mencakup sikap proaktif, pengambilan risiko yang terukur, serta pencarian
peluang bisnis baru secara strategis. Perilaku ini mencerminkan orientasi jangka
panjang, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan dalam bertindak proaktif
terhadap peluang bisnis. Dalam konteks UKM, Perilaku ini dapat menjadi landasan
untuk menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan melalui pendekatan
inovatif.

Inovasi model bisnis (BMI) berperan sebagai jembatan penting antara
kapabilitas internal organisasi dan kinerja bisnis yang dihasilkan. Inovasi ini
memungkinkan UKM untuk merancang ulang cara menciptakan, menyampaikan,
dan menangkap nilai secara lebih relevan dengan kebutuhan pasar. Inovasi model
bisnis tidak hanya mencakup produk dan layanan, tetapi juga mencakup proses
operasional, strategi pemasaran, serta relasi dengan pelanggan dan mitra usaha

(Bocken & Short, 2022).



Kinerja bisnis mencerminkan pencapaian UKM dalam menjalankan tujuan
seperti pendapatan, laba, pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan. Kinerja bisnis
juga mencakup kemampuan untuk bertahan dan menunjukkan daya saing jangka
panjang. Peningkatan kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, dan perilaku
kewirausahaan strategis dapat mendorong inovasi model bisnis sehingga
berdampak positif pada kinerja bisnis.

Penelitian sebelumnya oleh Ong et al. (2021) menunjukkan bahwa
kapabilitas digital dan inovasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
UKM di Malaysia. Hal ini menunjukkan penelitian yang menguji integrasi ketiga
variabel tersebut dalam konteks inovasi model bisnis dan kinerja UKM di
Indonesia masih terbatas. Namun demikian, pemahaman tersebut dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong adaptivitas dan inovasi UKM
di era digital.

Beberapa hasil penelitian terdahulu menegaskan relevansi kapabilitas
digital, kapabilitas dinamis, dan perilaku kewirausahaan strategis terhadap inovasi
model bisnis dan kinerja bisnis UKM. Haryanto (2020) membahas pengaruh
kapabilitas inovasi teknologi dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis
berpengaruh positif terhadap kinerja UKM. Sari (2021) dan Prasetyo (2023)
menunjukkan bagaimana kapabilitas dinamis dapat membantu UMKM dalam

merespon perubahan lingkungan dan keunggulan kompetitif.

Penelitian A Rahman (2020) menguji pengaruh kapabilitas dinamis dan
inovasi produk terhadap kinerja UKM, dengan menemukan bahwa kedua variabel

tersebut memiliki dampak signifikan terhadap kinerja. Penelitian-penelitian ini



menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman tentang integrasi antara
kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, dan perilaku kewirausahaan strategis
dalam konteks inovasi model bisnis dan kinerja bisnis, khususnya pada UKM di
Indonesia.

Integrasi  kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, dan perilaku
kewirausahaan strategis membentuk dasar teoritis untuk mendukung inovasi model
bisnis (BMI) dan kinerja bisnis. Kapabilitas digital berperan sebagai infrastruktur
teknologi yang diperlukan untuk berinovasi, kapabilitas dinamis memungkinkan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Sementara perilaku kewirausahaan
strategis mendorong dalam menciptakan peluang dan nilai baru melalui inovasi.

Peningkatan inovasi model bisnis dan pencapaian kinerja bisnis yang
optimal dapat dicapai oleh UKM melalui pengembangan ketiga variabel
independen (kapabilitas dinamis, kapabilitas digital, dan perilaku kewirausahaan
strategis) secara sinergis. Pendekatan ini menjadi strategi penting bagi UKM untuk
bertahan dan bertumbuh di tengah dinamika persaingan dan disrupsi digital.

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini memberikan
perspektif baru dengan mengeksplorasi pendekatan teoritis dan empiris yang masih
jarang dikaji secara terpadu, terutama dalam konteks UKM di Indonesia. Penelitian
ini menawarkan beberapa kontribusi utama yang dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, penelitian ini mengintegrasikan tiga faktor strategis organisasi,
yaitu kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, dan perilaku kewirausahaan strategis
dalam satu model konseptual untuk menguji pengaruhnya terhadap inovasi model

bisnis dan kinerja bisnis. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji dua



variabel secara terpisah, penelitian ini menyoroti pentingnya analisis gabungan
ketiga faktor tersebut secara bersamaan.

Kedua, penelitian ini dilakukan dalam konteks UKM Indonesia yang
memiliki karakteristik unik, seperti jumlah unit usaha yang sangat besar, rendahnya
tingkat adopsi teknologi digital, dan tantangan yang tinggi dalam menerapkan
inovasi model bisnis. Hal ini berbeda dengan banyak studi sebelumnya yang lebih
banyak berfokus pada UKM di negara maju dengan infrastruktur teknologi dan
sistem pendukung yang lebih matang.

Ketiga, penelitian ini menempatkan inovasi model bisnis sebagai variabel
mediasi yang menjembatani pengaruh antara kapabilitas organisasi dan perilaku
kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. Peran mediasi ini belum banyak diuji dalam
penelitian sebelumnya, padahal secara teoritis sangat relevan untuk menjelaskan
mekanisme transformasi kapabilitas internal menjadi keunggulan kinerja melalui
jalur inovasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang
signifikan dalam memperkaya kajian manajemen strategis dan inovasi bisnis.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi praktis dalam
membantu UKM di Indonesia meningkatkan daya saing melalui penguatan
kapabilitas dan pemanfaatan teknologi digital secara strategis.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Analisis pengaruh Kapabilitas Digital, Kapabilitas Dinamis
dan Perilaku Kewirausahaan Strategis terhadap Inovasi Model Bisnis dan

Kinerja Bisnis: Studi empiris pada UKM di Indonesia.”.



1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang telah dirumuskan menjadi dasar munculnya pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kapabilitas digital, kapabilitas dinamis dan perilaku kewirausahaan
strategis mempengaruhi inovasi model bisnis?

2. Apakah inovasi model bisnis memediasi faktor-faktor (kapabilitas digital,
kapabilitas dinamis dan perilaku kewirausahaan strategis) dengan kinerja
bisnis?

3. Apakah ada pengaruh inovasi model bisnis terhadap kinerja bisnis?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kapabilitas digital, kapabilitas
dinamis dan perilaku kewirausahaan strategis terhadap inovasi model
bisnis.

2. Untuk menguji secara empiris peran inovasi model bisnis sebagai mediator
variabel pada hubungan antara faktor-faktor (kapabilitas digital, kapabilitas
dinamis dan perilaku kewirausahaan strategis) dengan kinerja bisnis.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh inovasi model bisnis terhadap
kinerja bisnis.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
dan praktis. Berikut beberapa manfaat yang diharapkan penulis:

1. Manfaat teoritis:



Menambah literatur terkait kapabilitas digital dan kapabilitas dinamis
dengan mengintegrasikan perilaku kewirausahaan strategis sebagai faktor yang
inovasi model bisnis. Dengan demikian, hasil penelitian ini membantu
menjelaskan bagaimana kapabilitas digital dan perilaku kewirausahaan
strategis dapat mempengaruhi inovasi model bisnis melalui kapabilitas
dinamis. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk pengembangan
model teoritis baru mengenai transformasi bisnis di era digital.

2. Manfaat Praktis:

Memberikan panduan bagi pengambil keputusan pada UKM dalam
menyusun strategi transformasi digital yang memperkuat kapabilitas digital
dan perilaku kewirausahaan strategis untuk mencapai inovasi model bisnis
yang kompetitif serta memberikan saran praktis bagi UKM untuk
memanfaatkan kapabilitas dinamis dalam menghadapi perubahan lingkungan
bisnis untuk meningkatkan daya saing dalam kalangan nasional maupun global
dan kinerja operasional secara keseluruhan. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar bagi pemerintah dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan program
pelatihan dan insentif bagi UKM yang memilih digitalisasi sebagai strategi

utama business innovation.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Resource-Based View (RBV)

Teori Resource-Based View (RBV) menekankan bahwa keunggulan
bersaing suatu perusahaan berasal dari kemampuan internal yang unik, sulit ditiru,
dan tidak mudah digantikan oleh pesaing. RBV berargumen bahwa organisasi
dapat mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif melalui pemanfaatan
sumber daya dan kapabilitas yang strategis (Barney, 2020). Sumber daya ini tidak
hanya bersifat fisik seperti aset atau teknologi, tetapi juga mencakup aset tidak
berwujud seperti keahlian karyawan, budaya organisasi, proses bisnis, dan
pengetahuan teknologi. Dalam konteks UKM yang menghadapi keterbatasan
sumber daya, pendekatan RBV memberikan dasar teoritis untuk memahami
bagaimana pemanfaatan sumber daya digital dan kemampuan strategis lainnya
dapat meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi kapabilitas digital dan
kapabilitas dinamis dalam strategi bisnis berperan penting dalam menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan dan mempercepat inovasi model bisnis (SF Wamba, 2017)
dan (Rialti, 2020). Selain itu, strategi perilaku kewirausahaan juga dianggap
sebagai bagian dari sumber daya internal yang dapat dimanfaatkan untuk
mengeksplorasi dan mengeksploitasi peluang di tengah dinamika pasar. Dengan
kata lain, RBV memberikan landasan untuk memanfaatkan pemanfaatan sumber
daya dan kapabilitas internal seperti kemampuan teknologi dan inisiatif

kewirausahaan dengan penciptaan inovasi yang pada akhirnya meningkatkan



kinerja bisnis UKM secara berkelanjutan. Oleh karena itu, RBV menjadi kerangka
teoritis yang tepat untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel dalam
penelitian ini.
2.1.2 Kapabilitas Digital

Kapabilitas digital mencerminkan kemampuan organisasi untuk
menggunakan teknologi digital guna memperkuat keunggulan operasional,
responsivitas terhadap pasar, dan inovasi. Freitas Junior (2018) mendefinisikan
kapabilitas digital sebagai kemampuan untuk mengembangkan, memobilisasi, dan
memanfaatkan sumber daya melalui dukungan platform teknologi digital. Ini
mencakup aspek sensing (kemampuan mendeteksi perubahan lingkungan),
responsiveness ~ (merespons  perubahan  pasar), serta  digitalization
(mentransformasi proses bisnis dengan teknologi). Dalam konteks UKM,
kapabilitas ini memungkinkan perusahaan bertindak lebih cepat, berinovasi dengan
lebih efektif, dan mengatasi keterbatasan sumber daya yang mereka miliki.

Westerman (2012) menekankan bahwa digitalisasi bukan hanya sekadar
adopsi teknologi, tetapi menyangkut integrasi sistem informasi untuk memperkuat
aliran data dan hubungan dengan pemangku kepentingan. Kapabilitas digital
mendukung pencapaian tujuan strategis dengan meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya transaksi, dan mempercepat pengambilan keputusan berbasis
data. Dalam era ekonomi digital yang terus berubah, UKM yang mampu
memanfaatkan kapabilitas digital secara optimal dapat bertahan dan bahkan
berkembang pesat melalui keunggulan informasi dan pemanfaatan inovasi berbasis

teknologi.
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2.1.3 Kapabilitas Dinamis

Kapabilitas dinamis mengacu pada kemampuan organisasi untuk secara
sistematis beradaptasi terhadap perubahan lingkungan melalui pengelolaan dan
pengembangan sumber daya yang fleksibel. Teece et al. (1997) mengemukakan
bahwa kapabilitas dinamis terdiri atas tiga proses inti, yaitu sensing (mendeteksi
peluang dan ancaman eksternal), seizing (mengambil peluang melalui inovasi
strategis), dan reconfiguring (mereorganisasi sumber daya untuk menyesuaikan
strategi). Dalam konteks bisnis modern yang sangat dinamis, kemampuan ini
menjadi penentu utama kelangsungan dan daya saing perusahaan, termasuk di
sektor UKM.

Peran kapabilitas dinamis membantu UKM tidak hanya bertahan di tengah
perubahan teknologi dan permintaan pasar, tetapi juga untuk berkembang dan
menciptakan nilai baru. Satar et al. (2024) menambahkan bahwa kapabilitas
dinamis juga mencakup kemampuan organisasi untuk mengarahkan teknologi dan
sumber daya manusia dalam cara yang selaras secara strategis. Kemampuan ini
memungkinkan terciptanya keunggulan kompetitif berbasis inovasi yang tidak
mudah ditiru. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, kapabilitas dinamis
merupakan pondasi penting yang mendorong inovasi model bisnis dan peningkatan
kinerja UKM secara menyeluruh.

2.1.4 Perilaku Kewirausahaan Strategis

Perilaku  kewirausahaan  strategis =~ mencerminkan  pendekatan

kewirausahaan yang terencana dan berorientasi jangka panjang dalam meraih

peluang pasar. Amankwah-Amoah et al. (2024) menjelaskan bahwa perilaku ini
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mencakup tindakan proaktif, inovatif, serta pengambilan risiko yang terukur, yang
semuanya diarahkan untuk mendukung visi dan strategi organisasi. Dalam
kerangka ini, wirausaha tidak hanya bertindak sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga
sebagai penggerak transformasi bisnis melalui pengembangan strategi yang adaptif
dan inovatif.

Zahoor dan Sharma (2023) mengidentifikasi empat pilar penting dari
perilaku wirausaha strategis, yaitu pencarian peluang secara aktif (opportunity-
seeking), inovasi berkelanjutan, pengambilan risiko terukur, dan pengembangan
visi strategis. Dalam konteks UKM, perilaku ini berperan sebagai katalisator dalam
menciptakan model bisnis baru yang lebih relevan dan berdaya saing tinggi.
Perilaku wirausaha strategis juga membantu UKM untuk tetap gesit di tengah
ketidakpastian pasar dan keterbatasan sumber daya, dengan mengubah tantangan
menjadi peluang pertumbuhan dan ekspansi.

2.1.5 Inovasi Model Bisnis

Inovasi model bisnis merupakan proses perubahan struktural dalam cara
perusahaan menciptakan, mengantarkan, dan menangkap nilai. Amit & zott c.
(2012) menjelaskan bahwa inovasi model bisnis mencakup berbagai aspek, mulai
dari perubahan dalam struktur biaya dan pendapatan, hubungan dengan mitra
bisnis, hingga pergeseran proposisi nilai kepada pelanggan. Model bisnis yang
inovatif dapat menciptakan sumber diferensiasi yang unik dan sulit ditiru oleh
pesaing, terutama dalam industri yang terus berubah.

UKM dapat memanfaatkan inovasi model bisnis sebagai instrumen

strategis untuk mencapai keunggulan kompetitif di tengah keterbatasan modal dan
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sumber daya. Inovasi ini bisa berupa digitalisasi proses distribusi, pengembangan
produk berbasis data pelanggan, atau pemanfaatan platform daring untuk
menjangkau pasar baru. Penelitian oleh Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa
kemampuan digital dan kapabilitas organisasi lainnya akan lebih efektif
meningkatkan kinerja bisnis jika dimediasi oleh inovasi model bisnis. Artinya,
peran inovasi model bisnis menjadi penting sebagai penghubung antara kapabilitas
internal dan hasil kinerja yang diharapkan.
2.1.6 Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis merupakan indikator utama keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan strategisnya. Vasudevan Ramanujam (1986) membedakan kinerja
bisnis menjadi dua dimensi utama, yaitu kinerja finansial (misalnya profitabilitas,
pertumbuhan pendapatan, return on investment) dan kinerja non-finansial
(misalnya efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan inovasi). Kinerja bisnis
mencerminkan efektivitas pelaksanaan strategi, optimalisasi sumber daya, serta
penciptaan nilai tambah yang berkelanjutan.

Kinerja bisnis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh kapabilitas digital,
kapabilitas dinamis, serta perilaku kewirausahaan strategis, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui inovasi model bisnis. Dengan kata lain, kombinasi
dari faktor internal (kapabilitas dan perilaku) dan pengelolaan inovasi akan
menentukan seberapa efektif UKM dalam mencapai hasil bisnis yang optimal.
Oleh karena itu, memahami hubungan antar variabel tersebut sangat penting untuk
merumuskan strategi peningkatan kinerja bisnis yang berbasis pada kapabilitas dan

Inovasi.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Amaya et al. (2024) yang berjudul “The
Effect of Dynamic Capabilities on MSMEs Digitalization: Exploring the
Moderating Role of Firm Age” meneliti pengaruh kapabilitas dinamis terhadap
tingkat digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di negara
berkembang. Penelitian ini berfokus pada dua dimensi utama kapabilitas dinamis,
yaitu sensing dan seizing. Dimensi sensing mengacu pada kemampuan perusahaan
dalam mengenali peluang dan tren teknologi digital, sedangkan seizing
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menindaklanjuti peluang tersebut
melalui investasi, pelatihan, atau pengumpulan data. Dengan menggunakan
metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) pada data
dari 280 UMKM yang berpartisipasi dalam asesmen “Chequeo Digital”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua dimensi tersebut berpengaruh positif dan
signifikan terhadap digitalisasi UMKM. Penelitian ini juga mengeksplorasi peran
usia perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kapabilitas
dinamis dan digitalisasi. Hasilnya menunjukkan bahwa wusia perusahaan
memperlemah pengaruh kapabilitas sensing terhadap digitalisasi, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki resistensi
terhadap perubahan teknologi. Sebaliknya, usia perusahaan memperkuat pengaruh
seizing, di mana pengalaman yang lebih panjang membantu perusahaan lebih
efektif dalam menerapkan transformasi digital. Penelitian ini memberikan

kontribusi signifikan dalam memperluas pemahaman mengenai peran kapabilitas
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dinamis sebagai fondasi adaptasi strategis UMKM dalam menghadapi era digital,
khususnya di negara berkembang dengan keterbatasan sumber daya.

Penelitian oleh Chung et al. (2024), dalam artikelnya yang berjudul
"Digital Transformation Driving SME Business Model Innovation: A Dynamic
Capabilities Perspective" menyoroti pentingnya peran kapabilitas dinamis dalam
mendorong inovasi model bisnis serta dampaknya terhadap kinerja bisnis. Melalui
studi pada 262 manajer UKM di Tiongkok, mereka menemukan bahwa kapabilitas
dinamis secara langsung berpengaruh positif terhadap BMI dan kinerja bisnis.
Selain itu, inovasi model bisnis juga berperan sebagai mediator parsial dalam
hubungan tersebut. Studi ini memperkuat argumen bahwa agar UKM mampu
bertahan dan berkembang di tengah perubahan lingkungan bisnis yang cepat,
mereka perlu membangun dan mengoptimalkan kemampuan internal untuk
merespons perubahan melalui pembaruan model bisnis. Implikasi dari penelitian
ini sangat relevan dengan konteks UKM yang tengah berupaya memperkuat posisi
pasar melalui transformasi digital. Transformasi digital terbukti mampu
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan
menciptakan nilai baru yang berkelanjutan. Melalui pengembangan inovasi model
bisnis yang tepat, UKM dapat merespons perubahan lingkungan bisnis dengan
lebih adaptif dan strategis. Dengan demikian, studi ini memperkuat argumen
bahwa kapabilitas digital dan dinamis, apabila dikelola dengan baik melalui
inovasi model bisnis, mampu mendorong peningkatan kinerja dan daya saing

UKM secara signifikan di era digital.
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Penelitian oleh Satar et al. (2024) dalam artikel berjudul “Does Digital
Capabilities Foster Social Innovation Performance in Social Enterprises?
Mediation by Firm-Level Entrepreneurial Orientation” menjelaskan bahwa
kapabilitas digital tidak secara langsung meningkatkan performa inovasi sosial
pada social enterprises, tetapi memberikan dampak signifikan melalui mediasi
orientasi kewirausahaan pada tingkat organisasi. Dimensi seperti social
innovativeness dan social proactiveness terbukti berperan penting dalam
menghubungkan kapabilitas digital dengan kinerja inovasi sosial. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa kapabilitas digital harus didukung oleh struktur
organisasi dan perilaku strategis yang adaptif agar sehingga dapat menghasilkan
nilai inovatif dan performa bisnis yang lebih tinggi (Satar et al., 2024).

Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa kapabilitas dinamis memiliki
peran penting, dimana kapabilitas digital merupakan salah satu bentuknya. Dalam
kerangka teori kapabilitas dinamis Teece et al. (1997), kemampuan organisasi
untuk merespons perubahan eksternal secara cepat dan efisien tergantung pada
seberapa baik organisasi tersebut mengintegrasikan dan mengkonfigurasi ulang
sumber dayanya termasuk teknologi digital. Dalam studi ini, perilaku
kewirausahaan strategis seperti inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko
menjadi penopang utama yang memungkinkan perusahaan menyesuaikan atau
mendesain ulang model bisnisnya. Penelitian Clauss (2017) menegaskan bahwa
strategic agility dan inovasi model bisnis sebagai jembatan antara orientasi
strategis dan peningkatan kinerja bisnis, khususnya pada sektor UKM. Dengan

demikian, interaksi antara digital capability, dynamic capability, dan strategic
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entrepreneurial behavior merupakan fondasi penting bagi inovasi model bisnis dan
pencapaian kinerja bisnis yang unggul.

Aspek kapabilitas dinamis sebagai fondasi adaptasi strategis juga dianggap
penting, hal ini dipertegas dalam penelitian Saputra et al. (2024), yang berjudul
"Small and Medium-sized Enterprises Dynamic Capabilities and Competitive
Advantage: The Mediating Effect of Digitalization"”. Penelitian ini
mengidentifikasi bahwa elemen kapabilitas dinamis seperti sensing, learning, dan
integrating secara signifikan meningkatkan digitalisasi di tingkat organisasi, yang
pada gilirannya memperkuat keunggulan kompetitif UKM. Dengan menggunakan
pendekatan PLS-SEM terhadap 230 UKM di Indonesia, penelitian ini
memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai hasil dari
kapabilitas dinamis, tetapi juga sebagai mediator strategis dalam proses penciptaan
keunggulan kompetitif. Ini memberikan implikasi bahwa pengembangan
kapabilitas internal perlu diarahkan untuk mendukung transformasi digital sebagai
sarana memperkuat posisi pasar UKM.

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UKM lebih mudah
menjangkau pelanggan, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan nilai baru.
Sejalan dengan hal ini, Wang et al. (2023), dalam studi yang berjudul
"Digitalization Effect on Business Performance: Role of Business Model
Innovation", mengonfirmasi bahwa digitalisasi berdampak positif pada kinerja
bisnis melalui peran mediasi dari inovasi model bisnis. Studi ini menggunakan data
panel dari 1.663 perusahaan sektor teknologi di Tiongkok dan metode regresi PLS.

Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan digital baik yang bersifat dasar,
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operasional, maupun integratif berkontribusi pada perbaikan kinerja bisnis,
terutama bila difasilitasi oleh transformasi model bisnis yang inovatif. Dengan
demikian, digitalisasi bukan hanya instrumen teknis, melainkan kekuatan strategis
yang membentuk ulang model bisnis perusahaan.

Kontribusi kapabilitas manajerial dalam menggerakkan inovasi juga
disorot dalam penelitian Merin-Rodrigafiez et al. (2024) yang berjudul
"International Entrepreneurship in Innovative SMEs: Examining the Connection
Between CEOs’ Dynamic Managerial Capabilities, Business Model Innovation
and Export Performance". Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
manajerial dinamis dari CEO khususnya dalam hal konektivitas eksternal dan
kepemimpinan yang memberdayakan berperan penting dalam mendorong inovasi
model bisnis. Inovasi tersebut pada akhirnya meningkatkan kinerja ekspor UKM
di Spanyol. Dengan menggunakan pendekatan PLS-SEM, studi ini menekankan
bahwa kapabilitas manajerial di tingkat atas organisasi merupakan kunci untuk
memfasilitasi transformasi strategis yang berdampak langsung pada performa
pasar global, terutama melalui penguatan model bisnis.

Penelitian mengenai faktor-faktor penentu kinerja bisnis pada UKM terus
berkembang, khususnya dalam konteks bagaimana perilaku strategis, kapabilitas
dinamis, digitalisasi, serta inovasi model bisnis saling berinteraksi. Salah satu studi
yang membahas konteks ini adalah penelitian oleh Ramadan et al. (2024) yang
berjudul "The Impact of Strategic Entrepreneurship Behaviors on Business
Performance in Turkish SMEs: The Role of Business Model Innovation and

Competitive Intensity". Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan
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strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UKM di Turki.
Menariknya, inovasi model bisnis berfungsi sebagai mediator dalam hubungan
tersebut, sementara intensitas persaingan bertindak sebagai variabel moderator
yang memperkuat pengaruh perilaku wirausaha strategis terhadap kinerja bisnis,
terutama dalam lingkungan dengan tingkat persaingan yang tinggi. Temuan ini
menegaskan pentingnya perilaku proaktif, inovatif, dan berorientasi pada risiko
yang dimiliki pelaku UKM dalam menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan.

Pembahasan studi diatas menunjukkan adanya pola hubungan yang saling
menguatkan antara perilaku strategis, kapabilitas dinamis maupun digital, dan
inovasi model bisnis sebagai mekanisme utama untuk mencapai kinerja yang lebih
baik. Ramadan et al. (2024) menekankan pentingnya perilaku strategis yang
diwujudkan dalam inovasi model bisnis, sementara Saputra et al. (2024) dan Wang
et al. (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi, sebagai hasil dari kapabilitas
dinamis, merupakan penggerak penting bagi inovasi dan keunggulan kompetitif.
Merin-Rodrigafiez et al. (2024) menambahkan dimensi kepemimpinan strategis
sebagai kekuatan pendorong inovasi model bisnis di tingkat global.

Implikasi dari sintesis ini menunjukkan bahwa pencapaian kinerja bisnis
yang unggul pada UKM tidak dapat dilepaskan dari interaksi yang saling
memperkuat antara perilaku kewirausahaan strategis, kapabilitas dinamis,
kemampuan digitalisasi, serta kepemimpinan manajerial. Inovasi model bisnis
muncul sebagai titik temu strategis yang menjembatani faktor-faktor tersebut,

sekaligus sebagai sarana untuk mentransformasi nilai organisasi dalam
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menghadapi tekanan kompetitif, baik di pasar lokal maupun global. Maka, dalam
konteks kebijakan dan manajemen UKM, investasi pada pengembangan
internal, digitalisasi,

kapabilitas serta kepemimpinan transformatif harus

diposisikan sebagai prioritas strategis untuk menciptakan pertumbuhan yang

berkelanjutan.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No Judul Penelitian Nama Tahun Hasil Pembahsan
Penulis

1. | The  Effect  of | Amayaetal. | 2024 | Menunjukkan bahwa
Dynamic dimensi kapabilitas
Capabilities on sensing dan seizing
MSMEs berpengaruh positif dan
Digitalization: signifikan terhadap
Exploring the digitalisasi UMKM. Usia
Moderating Role of perusahaan memoderasi
Firm Age hubungan tersebut, di

mana perusahaan yang
lebih tua cenderung
lambat dalam sensing
tetapi lebih efektif dalam
seizing karena
pengalaman.

2. | Digital Chungetal. | 2024 | Menemukan bahwa
Transformation kapabilitas dinamis secara
Driving SME signifikan mendorong
Business Model inovasi model bisnis dan
Innovation: A berdampak pada
Dynamic peningkatan kinerja
Capabilities bisnis. Inovasi model
Perspective bisnis juga bertindak

sebagai mediator parsial,
menunjukkan pentingnya
pembaharuan model
bisnis untuk merespons
perubahan lingkungan.

3. | Does Digital | Satar et al. 2024 | Kapabilitas digital tidak
Capabilities Foster berpengaruh langsung
Social  Innovation terhadap kinerja inovasi
Performance in sosial, namum
Social Enterprises? berpengaruh signifikan
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Mediation by Firm-
Level
Entrepreneurial
Orientation

melalui orientasi
kewirausahaan yang
mencakup inovasi sosial
dan proaktivitas.
Penelitian ini menegaskan
pentingnya perilaku
strategis dalam

mengoptimalkan
kapabilitas digital.
Small and Medium- | Saputraet | 2024 | Kapabilitas dinamis
sized  Enterprises al. (sensing,
Dynamic learning,integrating)
Capabilities and berpengaruh signifikan
Competitive terhadap digitalisasi yang
Advantage: The pada akhirnya
Mediating Effect of memperkuat keunggulan
Digitalization kompetitif UKM.
Digitalisasi bertindak
sebagai mediator strategis
dalam transformasi
sumber daya menjadi
keunggulan bersaing.
Digitalization Effect | Wangetal. | 2023 | Digitalisasi
on Business mempengaruhi kinerja
Performance: Role bisnis secara tidak
of Business Model langsung melalui inovasi
Innovation model bisnis. Kapabilitas
digital dasar, operasional,
dan integratif mendorong
transformasi model bisnis
yang meningkatkan
efisiensi dan penciptaan
nilai perusahaan.
International Merin- 2024 | Menunjukkan bahwa
Entrepreneurship in | Rodrigafiez kapabilitas manajerial
Innovative ~ SMEs: et al. dinamis CEO, seperti
Examining the kemampuan membangun
Connection Between konektivitas eksternal dan
CEOs’ Dynamic kepemimpinan
Managerial memberdayakan,
Capabilities, berpengaruh signifikan
Business Model terhadap inovasi model
Innovation and bisnis dan peningkatan
Export Performance kinerja ekspor UKM.
The  Impact of | Ramadanet | 2024 | Perilaku kewirausahaan
Strategic al. strategis (proaktif,
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Entrepreneurship inovatif, pengambilan
Behaviors on risiko) meningkatkan
Business kinerja bisnis, dengan
Performance in inovasi model bisnis
Turkish SMEs: The sebagai mediator.
Role of Business Intensitas persaingan
Model  Innovation memperkuat hubungan
and Competitive antara perilaku strategis
Intensity dan kinerja, khususnya di
pasar yang kompetitif.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Kapabilitas Digital, Inovasi Model Bisnis dan Kinerja Bisnis.

Kapabilitas digital adalah kombinasi dari infrastruktur teknologi,
keterampilan digital, dan proses digitalisasi yang memungkinkan organisasi
untuk meningkatkan fleksibilitas dan inovasi (Westerman, 2012) dan(Carlos
Silva Freitas Junior & Alegre, 2018). Dalam UKM, kapabilitas ini dapat
mendukung pengumpulan informasi pasar secara real-time, mendorong
efisiensi operasional, dan mempercepat pengambilan keputusan strategis yang
berkaitan dengan inovasi model bisnis. Kemampuan ini penting untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif melalui pendekatan
model bisnis yang adaptif.

Hasil penelitian Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi
tidak hanya mempengaruhi efisiensi internal, tetapi juga mendorong inovasi
model bisnis yang berujung pada peningkatan kinerja. Saputra et al. (2024)
juga menemukan bahwa digitalisasi menjadi mediator dalam hubungan antara
kapabilitas dinamis dan keunggulan kompetitif UKM. Maka dari itu, sesuai

dengan rumusan masalah mengenai bagaimana pengaruh kapabilitas digital
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terhadap model bisnis dan kinerja, hipotesis yang dibangun adalah: kapabilitas
digital berpengaruh positif terhadap inovasi model bisnis dan kinerja bisnis.
H1: Kapabilitas Digital berpengaruh positif terhadap Inovasi Model Bisnis dan

Kinerja Bisnis.

2.3.2 Kapabilitas Dinamis, Inovasi Model Bisnis dan Kinerja Bisnis.

Kapabilitas dinamis merujuk pada kemampuan organisasi untuk
merasakan peluang atau ancaman (sensing), memanfaatkannya (seizing), dan
melakukan konfigurasi ulang (reconfiguring) sumber daya untuk beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan (Teece et al., 1997). Dalam dunia usaha yang
sangat cepat berubah, seperti pada era digital saat ini, kapabilitas dinamis
memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan model bisnis dan strategi untuk
menjaga keberlanjutan dan meningkatkan kinerja. Hal ini sangat relevan bagi
UKM vyang sering kali berada dalam tekanan lingkungan eksternal yang
dinamis.

Penelitian oleh Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa kapabilitas
dinamis secara signifikan mendorong digitalisasi, yang kemudian berdampak
positif pada keunggulan kompetitif. Studi lainnya oleh Merin-Rodrigafez et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa kapabilitas manajerial dinamis CEO secara
signifikan meningkatkan inovasi model bisnis dan performa ekspor.
Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul permasalahan: apakah kapabilitas
dinamis dapat memperkuat inovasi model bisnis dan kinerja bisnis UKM. Oleh
karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: kapabilitas dinamis berpengaruh

positif terhadap inovasi model bisnis dan kinerja bisnis.
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H2: Kapabilitas Dinamis berpengaruh positif terhadap Inovasi Model Bisnis

dan Kinerja Bisnis.

2.3.3 Perilaku Kewirausahaan Strategis, Inovasi Model Bisnis dan
Kinerja Bisnis.

Perilaku Kewirausahaan Strategis merupakan kombinasi antara
orientasi kewirausahaan (inovasi, proaktivitas, pengambilan risiko) dengan
arah strategis organisasi (Amankwah-Amoah et al., 2024). Dalam konteks
UKM, perilaku ini menjadi dasar untuk eksplorasi dan eksploitasi peluang
pasar yang kemudian diwujudkan melalui inovasi model bisnis yang lebih
adaptif dan berorientasi pada masa depan. Hal ini sejalan dengan teori
entrepreneurship-strategy nexus yang menjelaskan keterkaitan antara tindakan
kewirausahaan dan kinerja organisasi jangka panjang.

Penelitian oleh Ramadan et al. (2024) membuktikan bahwa perilaku
wirausaha strategis berpengaruh positif terhadap inovasi model bisnis dan
kinerja UKM, terutama dalam konteks persaingan tinggi. Zahoor dan Sharma
(2023) juga menemukan bahwa kapabilitas dinamis memperkuat hubungan
antara perilaku ini dan inovasi model bisnis. Berdasarkan rumusan masalah
seputar bagaimana perilaku ini mendukung inovasi dan performa, maka
hipotesis yang diajukan adalah: perilaku kewirausahaan strategis berpengaruh
positif terhadap inovasi model bisnis dan kinerja bisnis.

H3: Perilaku Kewirausahaan Strategis berpengaruh positif terhadap Inovasi
Model Bisnis dan Kinerja Bisnis.

2.3.4 Inovasi Model Bisnis dan Kinerja Bisnis.
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Inovasi model bisnis (Business Model Innovation) adalah proses
pembaruan cara organisasi menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai
(Amit & zott c., 2012). Dalam konteks UKM, inovasi ini menjadi krusial untuk
merespons dinamika pasar, teknologi, dan perilaku konsumen. Model bisnis
yang inovatif memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan produk,
layanan, dan strategi pemasaran dengan cara yang lebih efisien dan relevan.
Teori kontingensi juga mendukung bahwa organisasi yang menyesuaikan
model bisnisnya dengan kondisi lingkungan akan lebih mampu mencapai
kinerja optimal (L Donaldson, 2001).

Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan kuat antara inovasi model
bisnis dan kinerja bisnis. Amit & zott c. (2012) menemukan bahwa perusahaan
yang secara aktif melakukan inovasi model bisnis memiliki keunggulan
kompetitif yang signifikan, baik dalam aspek keuangan maupun non-keuangan.
Studi oleh Wang et al., (2023)juga menunjukkan bahwa inovasi model bisnis
memediasi hubungan antara digitalisasi dan kinerja bisnis. Dengan demikian,
merujuk pada permasalahan bagaimana UKM dapat meningkatkan kinerjanya
dalam lanskap kompetitif dan digital, maka hipotesis yang diajukan adalah:
inovasi model bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.

H4: Inovasi Model Bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.

2.3.5 Inovasi Model Bisnis memediasi Kapabilitas Digital, Kapabilitas
Dinamis dan Perilaku Kewirausahaan Strategis terhadap Kinerja
Bisnis.

Kapabilitas digital tidak serta merta meningkatkan kinerja tanpa

melalui proses transformasi internal seperti inovasi model bisnis. Dalam hal

25



ini, teori resource-based view (RBV) menjelaskan bahwa sumber daya
teknologi perlu diolah melalui mekanisme inovatif agar menghasilkan
keunggulan kompetitif (Barney, 2020). Transformasi digital yang dilakukan
tanpa inovasi model bisnis hanya menghasilkan efisiensi sesaat dan tidak
menjamin peningkatan kinerja jangka panjang.

Wang et al. (2023) menemukan bahwa inovasi model bisnis memainkan
peran mediasi dalam hubungan antara kemampuan digital dan kinerja
perusahaan. Hal serupa ditemukan oleh Carlos & Alegre (2018) yang
menekankan bahwa pengaruh positif kapabilitas digital terhadap kinerja
diperkuat ketika organisasi mampu menciptakan model bisnis baru yang
relevan. Berdasarkan permasalahan mengenai apakah inovasi model bisnis
memperkuat efek kapabilitas digital terhadap kinerja, maka hipotesis yang
diajukan adalah: inovasi model bisnis memediasi hubungan antara kapabilitas
digital dan kinerja bisnis.

H5a: Inovasi Model Bisnis memediasi hubungan antara Kapabilitas Digital dan

Kinerja Bisnis

Kapabilitas dinamis sebagai mekanisme adaptif organisasi belum tentu
langsung mempengaruhi kinerja tanpa adanya inovasi dalam model bisnis yang
digunakan. Teori evolusioner organisasi menekankan bahwa inovasi dan
perubahan model bisnis merupakan produk dari dinamika internal yang
diarahkan oleh kapabilitas organisasi (RR Nelson, 1982). Dengan demikian,
BMI berfungsi sebagai kanal transformasi yang menjembatani pengaruh

kapabilitas dinamis terhadap hasil bisnis.
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Penelitian oleh Zahoor dan Sharma (2023) mendukung ide bahwa
inovasi model bisnis merupakan mediator dalam hubungan antara kapabilitas
dinamis dan kinerja organisasi. Sementara studi Saputra et al. (2024)
menekankan bahwa kemampuan sensing, seizing, dan reconfiguring memiliki
efek tidak langsung terhadap keunggulan kompetitif melalui digitalisasi dan
inovasi. Maka, untuk menguji peran perantara tersebut dalam konteks UKM,
hipotesis yang diajukan adalah: inovasi model bisnis memediasi hubungan
antara kapabilitas dinamis dan kinerja bisnis.

H5b: Inovasi Model Bisnis memediasi hubungan antara Kapabilitas Dinamis

dan Kinerja Bisnis

Perilaku kewirausahaan strategis yang mencakup pencarian peluang,
pengambilan risiko, dan inovasi perlu disalurkan melalui model bisnis yang
relevan agar menghasilkan dampak signifikan terhadap kinerja. Dalam
perspektif strategic entrepreneurship, inovasi model bisnis merupakan hasil
konkret dari interaksi antara strategi dan kewirausahaan, dan menjadi alat
penting untuk mencapai performa bisnis yang unggul (Ireland, 2003).

Penelitian oleh Ramadan et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi
model bisnis menjadi penghubung yang signifikan antara perilaku wirausaha
strategis dan kinerja bisnis, terutama di tengah persaingan yang tinggi. Temuan
serupa dikemukakan oleh Zahoor dan Sharma (2023) yang menegaskan bahwa
perilaku kewirausahaan perlu dikonversi menjadi inovasi agar berkontribusi
terhadap kinerja. Dengan merujuk pada rumusan masalah tentang bagaimana

nilai dari perilaku strategis diwujudkan dalam kinerja UKM, maka hipotesis
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yang diajukan adalah: inovasi model bisnis memediasi hubungan antara

perilaku wirausaha strategis dan kinerja bisnis.

H5c: Inovasi Model Bisnis memediasi hubungan antara

Kewirausahaan Strategis dan Kinerja Bisnis

2.4 Kerangka Penelitian

Kapabilitas Digital

Kapabilitas Dinamis

Perilaku Kewirausahaan
Strategis

H4

Perilaku

Inovasi Model Bisnis

-
-
e -

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
adalah metode penelitian yang menekankan pada penggunaan data kuantitatif
untuk menguji hipotesis (Emzir, 2010). Pendekatan ini merujuk pada paradigma
post positivisme untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, yang menekankan pada
analisis hubungan sebab-akibat, reduksi variabel, rumusan hipotesis, serta
pertanyaan spesifik yang diukur dan diamati untuk menguji teori. Selain itu,
pendekatan ini meliputi survei dan eksperimen yang memerlukan analisis statistik
(Emzir, 2010).

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data kuantitatif berupa kuesioner
yang disebarkan kepada UKM. Kuesioner tersebut digunakan untuk mengukur
variabel variabel yang diteliti, yaitu kapabilitas digital, kapabilitas dinamis,
perilaku kewirausahaan strategis, inovasi model bisnis dan kinerja bisnis.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang
tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Pemilthan UKM sebagai objek
penelitian didasarkan pada peran strategis sektor ini dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan
inovasi bisnis di Indonesia. Lokasi penelitian dipilih secara purposive, dengan
mempertimbangkan daerah yang memiliki konsentrasi UKM yang tinggi, tingkat
adopsi teknologi digital yang beragam, serta dinamika pasar yang bervariasi

dengan menerapkan penggunaan platform digital.
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Penelitian ini difokuskan pada UKM yang beroperasi di sektor
perdagangan, manufaktur, kuliner, dan jasa di wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Wilayah wilayah ini dipilih karena memiliki jumlah
UKM yang besar dan aktif serta dinilai representatif untuk menggambarkan
karakteristik UKM di Indonesia secara umum.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari wilayah yang dianalisis dan
mencakup subjek dan objek mayoritas yang menarik, kemudian menjadi bahan
pertimbangan dalam penelitian yang ingin diteliti oleh penulis (Sekaran & Bougie,
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) yang beroperasi di Indonesia, khususnya yang bergerak di sektor
perdagangan, manufaktur, kuliner, dan jasa. Fokus pada sektor-sektor ini
didasarkan pada kontribusinya yang serta terdapat keterkaitannya dengan
penggunaan teknologi digital, inovasi model bisnis, dan pengembangan kapabilitas
dinamis. Populasi dalam penelitian ini mencakup pemilik usaha, manajer atau
pengelola, serta manajer cabang yang beroperasi di seluruh wilayah Indonesia.
Dengan demikian pemilik usaha, manajer atau pengelola, serta manajer cabang
dipilih oleh peneliti sebagai unit analisis dalam penelitian ini.

Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari populasi yang dipilih
berdasarkan kriteria tertentu melalui metode purposive sampling, yaitu hanya
UKM vyang telah mengadopsi digitalisasi untuk dijadikan responden (Sekaran &
Bougie, 2016). Data dari sampel yang akan diteliti harus mempunyai karakteristik

dari suatu populasi (Sugiyono, 2015). Sesuai dengan saran Hair (2022) jumlah
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sampel minimal adalah 5 sampai 10 kali dari jumlah variabel ditambah dengan
jumlah indicator. Ukuran sampel minimum pada penelitian ini yang disarankan
kisaran 100-150 responden untuk memastikan solusi estimasi kemungkinan yang
stabil. Pada penelitian ini memiliki jumlah minimal sampel yang ditetapkan

sebagai berikut:

n =5 x (jumlah variabel + jumlah indikator) = 5 x (5 + 25) = 150 responden
Maka jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 150 responden dianggap
baik yang terdiri atas stakeholder pada UKM di Indonesia.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Kapabilitas Digital

Penempatan kapabilitas digital terletak pada bagian (X), dan merupakan
variabel bersifat independen yang mencerminkan kemampuan organisasi dalam
mengenali, memilih, dan memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan nilai
dan meningkatkan kinerja bisnis. Kapabilitas digital ini mencakup kapasitas
perusahaan dalam mengintegrasikan aset digital, mengelola sumber daya bisnis
berbasis digital, dan pemanfaatan jaringan digital untuk meningkatkan inovasi
layanan dan produk (Satar et al., 2024). Perusahaan dengan kapabilitas digital yang
tinggi mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, serta mengembangkan model bisnis yang lebih inovatif (Li

& Sukpasjaroen, 2024).
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Tabel 3. 1 Variabel Kapabilitas Digital

Variabel Kode Indikator
Kapabilitas Digital | XI1.1 | Perusahaan kami mampu memperoleh
(Digital teknologi digital yang dibutuhkan.
Capabilities) X1.2 | Perusahaan kami mampu mengidentifikasi
Y) peluang baru yang berbasis digital.
Sumber: X1.3 | Perusahaan kami  mampu  merespons
(Satar et al., 2024) transformasi digital secara efektif.
X1.4 | Perusahaan kami menguasai teknologi digital
terkini.
X1.5 | Perusahaan kami mengembangkan produk,
layanan atau proses inovatif dengan
memanfaatkan teknologi digital.

3.4.2 Kapabilitas Dinamis

Kapabilitas dinamis terletak pada bagian (X) dan menjadi variabel
bersifat independen yang mengacu pada kemampuan perusahaan untuk
mengintegrasikan, membangun, dan menyesuaikan kompetensi internal
maupun eksternal dalam merespons perubahan lingkungan bisnis yang dinamis
(Teece et al., 1997). Dalam konteks digitalisasi UKM, kapabilitas dinamis ini
dioperasionalisasikan melalui dua dimensi utama yaitu sensing capability yang
merupakan kemampuan dalam mengenali manfaat dan tren teknologi digital
serta memahami kebutuhan pelanggan dan seizing capability yaitu kemampuan
menindaklanjuti peluang tersebut melalui investasi, pelatihan, serta kesiapan
transformasi digital (Amaya et al., 2024). Dengan demikian, kedua dimensi ini
mencerminkan respons adaptif dan strategis perusahaan dalam menghadapi

tantangan digital secara proaktif dan terencana.
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Tabel 3. 2 Variabel Kapabilitas Dinamis

Variabel

Kode

Indikator

Kapabilitas
Dinamis (Dynamic
Capability)

(Y)

Sumber:

(Amaya et al.
2024)

X2.1

Perusahaan saya memahami manfaat yang bisa
diberikan oleh teknologi digital (Sensing
Capability).

X2.2

Perusahaan saya memiliki gambaran mengenai
teknologi digital apa yang dapat diterapkan di
dalam bisnis (Sensing Capability).

X2.3

Penggunaan teknologi digital telah membantu
kami mengenali siapa pelanggan kami dan apa
yang mereka butuhkan (Sensing Capability).

X2.4

Kebutuhan dan tujuan perusahaan kami sejalan
dengan investasi dalam teknologi digital
(Seizing Capability).

X2.5

Kami telah melatih atau memberikan edukasi
kepada karyawan mengenai isu isu digital
(Seizing Capability).

X2.6

Kami bersedia melakukan perubahan yang
diperlukan untuk transformasi digital (Seizing
Capability).

X2.7

Kami secara berkala mengumpulkan ata
tentang aktivitas usaha kami (Seizing
Capability).

X2.8

Kami mencari data eksternal untuk memahami
karakteristtk ~ pelanggan  kami  (Seizing
Capability).

3.4.3 Perilaku Kewirausahaan Strategis

Penelitian ini variabel perilaku kewirausahaan strategis terletak pada

bagian (X) dan menjadi variabel yang bersifat independen. Perilaku

kewirausahaan strategis merupakan variabel yang digunakan untuk menguji

pengaruh terhadap inovasi model bisnis dan kinerja bisnis. Variabel ini

mencerminkan tindakan manajerial yang proaktif, inovatif, serta berani

mengambil risiko dalam menciptakan dan memanfaatkan peluang strategis

(Ramadan et al., 2024). Perilaku kewirausahaan strategis menggambarkan

orientasi perusahaan perusahaan terhadap perubahan pasar, keberanian
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mencoba hal baru, kesiapan menghadapi persaingan, keinginan untuk menjadi

pemimpin pasar dan kecenderungan untuk menjadi

pelopor dalam

pengembangan produk atau layanan baru untuk mencapai keunggulan yang

kompetitif.

Tabel 3. 3 Variabel Perilaku Kewirausahaan Strategis

Variabel Kode | Indikator
Perilaku X3.1 | Manajer puncak perusahaan cenderung
Kewirausahaan memimpin industri dalam pengenalan produk
Strategis  (Strategic baru.
Entrepreneurial X3.2 | Manajer puncak perusahaan  memiliki
Behavior) kecenderungan untuk menjadi pelopor dalam
Y) inovasi produk.
Sumber: X3.3 | Perusahaan kami sering menjadi yang pertama
memperkenalkan produk baru di industrinya.
(Ramadan et al., X3.4 | Manajer perusahaan saya merespons pesaing
2024) dengan memperkenalkan inovasi produk baru.
X3.5 | Manajer perusahaan kami lebih suka
mendahului dari pesaing dalam pengenalan
produk baru.
X3.6 | Manajer puncak perusahaan cenderung lebih

ingin  unggul dari  pesaing  dalam

memperkenalkan produk baru.

3.4.4 Inovasi Model Bisnis

Inovasi

model bisnis berperan sebagai variabel mediasi

yang

menjembatani hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis dan kinerja

bisnis. Inovasi model bisnis ini merupakan proses pembaruan cara perusahaan

dalam menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai kepada pelanggan

melalui penyesuaian strategi penjualan, saluran distribusi, struktur biaya dan

struktur operasional. Ramadan et al. (2024), inovasi model bisnis bukan hanya

tentang menciptakan produk atau layanan baru, tetapi tetapi juga evaluasi dan

revisi strategi agar tetap relevan, kompetitif, serta mampu membantu

34



perusahaan mengidentifikasi peluang pasar yang belum tergarap dalam
mengadaptasi struktur bisnis yang memberikan nilai lebih kepada pelanggan.

Tabel 3. 4 Variabel Inovasi Model Bisnis

Variabel Kode | Indikator
Inovasi Model Bisnis | M.1 Perusahaan secara rutin mengubah cara kami
(Business Model memberikan nilai kepada pelanggan.
Innovation)
Sumber: M.2 Perusahaan secara berkala mencari strategi
(Ramadan et al., penjualan  baru  untuk = menghasilkan
2024) pendapatan.
M.3 Perusahaan kerap mencoba pendekatan baru
dalam model bisnis yang digunakan di pasar.
M4 Perusahaan secara berkala menggunakan
saluran distribusi dan penjualan baru.
M.5 Struktur biaya perusahaan, baik tetap maupun
variabel sering disesuaikan atau diubah.
M.6 Perusahaan kami secara berkala mengubah
aspek-aspek dari model bisnis perusahaan
sesuai kebutuhan.

3.4.5 Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis merupakan variabel dependen yang mencerminkan
tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan strategis dan
operasional, baik secara finansial maupun non-finansial. Indikator yang
digunakan mencakup pertumbuhan penjualan, laba, pengembalian investasi,
efisiensi operasional, dan pangsa pasar. Menurut Ramadan et al. (2024), kinerja
bisnis mencerminkan daya saing pasar yang dicapai oleh perusahaan melalui
inovasi strategi dan pengelolaan sumber daya secara efektif, yang
menunjukkan pertumbuhan stabil, efisiensi dalam proses operasional, serta

kemampuan dalam mempertahankan dan meningkatkan posisi di pasar.
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Tabel 3. 5 Variabel Kinerja Bisnis

Variabel Kode | Indikator
Kinerja Bisnis Y.1 Pertumbuhan penjualan tahunan (Sales
(Business growth)
Performance)
Y) Y.2 Pertumbuhan laba bersih atau margin
Sumber: keuntungan (Profit growth)
(Ramadan et al,|Y.3 Perusahaan mampu menghasilkan laba yang
2024) baik dari investasi yang dilakukan.
Y.4 Pertumbuhan pangsa pasar (Market share
growth)
Y.5 Proses operasional perusahaan berjalan
dengan efisien secara keseluruhan.
Y.6 Pengembalian terhadap penjualan (Return on
sales).

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Jenis Data

Penelitian ini mengumpulkan jenis data menggunakan data primer. Data

primer merupakan informasi yang dikumpulkan pertama kali oleh peneliti

melalui metode pengumpulan data langsung dan sering digunakan Ketika data

yang dibutuhkan belum tersedia dalam sumber sekunder (Roger Bougie, 2020).

Penelitian ini menggunakan jenis data primer sebagai metode pengumpulan

data utama. Dalam proses ini, peneliti secara langsung mengumpulkan

informasi terkait variabel yang sedang diteliti dengan tujuan tertentu. Data ini

bisa dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk individu, responden dan

kelompok lainnya. Data dapat diperoleh melalui observasi langsung,

wawancara, survei, eksperimen ataupun metode lain. Pada penelitian ini, data

primer diperoleh dari jawaban kuesioner terhadap stakeholder UKM terkait

kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, perilaku kewirausahaan strategis,

bisnis model inovasi dan kinerja bisnis.
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Peneliti memiliki kebebasan untuk mendiskusikan topik khusus dalam
mengajukan pertanyaan terkait masalah penelitian kepada mereka (Sekaran &
Bougie, 2016). Semua data yang diperoleh dari kelompok-kelompok ini,
seperti responden dan individu, digunakan sebagai sumber data primer dalam
penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Alasan peneliti menggunakan data
primer dikarenakan peneliti akan mengumpulkan data melalui penyebaran
hasil kuesioner.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang merupakan metode
efisien untuk mengambil data ketika peneliti mengetahui dan sadar dengan apa
yang dibutuhkan untuk mengukur variabel yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi atau tanggapan yang di dapat dari responden
(Sekaran & Bougie, 2016). Penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti
melalui berbagai cara, salah satunya menggunakan alat elektronik dan bisa
melakukan survei secara langsung untuk penyebaran kuesioner (Sekaran &
Bougie, 2016). Teknik kuesioner dilakukan dengan mengajukan serangkaian
pertanyaan tertulis atau digital untuk mendapatkan informasi dari responden.

Peneliti akan menggunakan Google form untuk membuat kuesioner,
kemudian akan disebarluaskan melalui sosial media komunikasi yang sering
digunakan seperti Whatsapp, Instagram, Tiktok, dan Line. Pada
menyebarluaskan googleform ini juga berupa alasan dalam bentuk fleksibilitas

untuk mengelola dan menganalisis hasil data serta dapat mempermudah
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responden dalam mengisi formulir kuesioner. Pertanyaan yang telah disediakan
oleh peneliti, wajib diisi oleh para responden sesuai yang dipilih oleh penulis.
Kuesioner dirumuskan berdasarkan topik penelitian yang berisi pertanyaan
maupun pernyataan terkait kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, perilaku
kewirausahaan strategis, bisnis model inovasi dan kinerja bisnis.
3.5.3 Skala Pengukuran

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini kuesioner adalah
kuesioner tertutup. Pengumpulan data melalui kuesioner tertutup merupakan
metode yang menggunakan angket dengan pilihan jawaban yang sudah
ditetapkan, sehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang paling
sesuai dengan opini atau pengalaman mereka. Teknik ini umum dipakai dalam
penelitian kuantitatif karena menghasilkan data yang terstruktur dan mudah
dianalisis secara statistik. Selain itu, penggunaan kuesioner tertutup dapat
mempercepat proses pengumpulan data serta mengurangi kemungkinan bias,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat diterapkan pada
populasi yang lebih luas (Sari, 2021). Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala Likert. Skala Likert merupakan instrumen pengukuran yang
dipakai untuk mengevaluasi sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap
suatu pernyataan dengan menyediakan opsi jawaban yang berkisar dari "sangat
tidak setuju" hingga "sangat setuju". Metode ini kerap digunakan dalam
penelitian di bidang sosial karena kemampuannya dalam menghasilkan data
kuantitatif yang mudah dianalisis secara statistik (Febriyanti & Sri Rahayu,

2024) dan (Malhotra, 2023).
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Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari 5
poin dengan nilai skor sebagai berikut:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor Nilai 1

2. Tidak Setuju (TS) : Skor Nilai 2
3. Netral (N) : Skor Nilai 3
4. Setuju (S) : Skor Nilai 4
5. Sangat Setuju (SS) : Skor Nilai 5

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan dan menyimpulkan karakteristik data yang dikumpulkan,
tanpa membuat inferensi atau generalisasi tentang populasi yang lebih besar.
Metode ini sering digunakan dalam penelitian untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai variabel yang diteliti, misalnya rata-rata, median, dan
distribusi frekuensi, sehingga peneliti dapat memahami pola dan tren dalam
data yang dianalisis (D. Sari, 2021). Dalam penelitian ini, analisis deskriptif
diterapkan untuk menyajikan statistik deskriptif dari data yang diperoleh serta
menguraikan profil responden. Data profil responden yang dianalisis secara
deskriptif diantaranya sebagai berikut:

e Nama UKM

e Jenis Usaha

e Usia Usaha

e Jabatan Responden
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e Jumlah Karyawan
e Omzet Usaha
e Penggunaan Teknologi Digital

3.6.2 Analisis Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-
PLS)
Teknik analisis Structural Equation Modeling Partial Least Square

digunakan dalam penelitian ini. Analisis Structural Equation Modeling Partial
Least Square (SEM-PLS) merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menghasilkan hubungan yang kompleks antara variabel terukur dan variabel
laten dalam suatu model. SEM-PLS memungkinkan peneliti menguji serta
memvalidasi model teori dengan menggunakan data yang tidak harus
berdistribusi normal dan ukuran sampel yang relatif kecil. Metode ini sangat
bermanfaat dalam penelitian di bidang sosial dan bisnis karena kemampuannya
dalam menangani model dengan banyak variabel serta hubungan yang saling
berinteraksi, sekaligus memberikan estimasi parameter model yang lebih tepat
(Haryanto, 2020).

Software yang digunakan untuk mengaplikasikan metode SEM-PLS
Smartpls 3. SEM-PLS adalah metode analisis inferensial yang dapat digunakan
untuk menguji model teoritis yang kompleks dengan data yang tidak normal
dan tidak lengkap. SEM-PLS menawarkan beberapa keuntungan dibandingkan
metode analisis tradisional, dan dapat digunakan dalam berbagai penelitian di
berbagai bidang termasuk untuk penelitian ini. Metode SEM- PLS terdiri dari
dua elemen, yaitu model pengukuran dalam konteks SEM- PLS dalam (outer

model) dan model struktural (inner model) yang mengevaluasi hubungan atau
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jalur antar konstruk (Hair, 2022). Pada model pengukuran konstruk,
ditampilkan hubungan antara konstruk (variabel) dengan indikatornya. Jika
kualitas pengukuran meningkat sebagai hasil penilaian atau evaluasi, kemudian
diteruskan ke tingkat kedua melalui penyajian dan pengujian hipotesis serta
pembahasan keterkaitan antar variabel (Hair, 2021).

Penggunaan SEM-PLS dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan metodologis. Dibandingkan dengan SEM Covariance-Based
(SEM-CB), SEM-PLS lebih fleksibel dalam menghadapi data yang tidak
berdistribusi normal dan ukuran sampel yang relatif kecil (Hair, 2022). SEM-
CB mensyaratkan asumsi normalitas multivariat dan biasanya digunakan untuk
menguji model yang sudah mapan secara teoritis, sedangkan SEM-PLS lebih
cocok untuk pengembangan teori awal dan eksploratif.

SEM-PLS memiliki keunggulan dibandingkan regresi linear biasa
karena mampu menganalisis hubungan antar konstruk laten secara bersamaan,
baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Regresi biasa hanya dapat
menganalisis satu hubungan dependen dengan independen dalam satu waktu.
SEM-PLS juga memberikan kelebihan dalam mengevaluasi model struktural
sekaligus model pengukuran melalui outer model dan inner model secara
menyeluruh. Oleh karena itu, metode ini dinilai paling tepat untuk
menganalisis model konseptual kompleks yang digunakan dalam penelitian ini.

3.7 Analisis Model Pengukuran (Quter Model)
Outer model adalah model pengukuran yang mengaitkan indicator indikator

dengan konstruk yang sedang diukur. Analisis outer model memiliki peranan
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penting dalam SEM-PLS karena menjadi landasan utama untuk melanjutkan
analisis terhadap hubungan antar konstruk dalam suatu model (Haidar, 2023).
Outer model atau model pengukuran digunakan dalam mengevaluasi pada
penelitian ini. Dalam evaluasi ini, pengukuran model pengujian reflektif terdiri dari
beberapa aspek, antara lain validitas konvergen (convergent validity), validitas
diskriminan (discriminant validity), dan uji reliabilitas.

3.7.1 Validitas Konvergen (convergent validity)

Validitas konvergen merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh
mana variasi item dapat dijelaskan serta hubungan positif antara indikator
dengan konstruknya (Hair, 2022). Penilaian ini dilakukan menggunakan
communalities, yang didasarkan pada Extracted Average Variance (AVE) atau
rata-rata varians yang diekstraksi dari seluruh item yang terkait dengan suatu
konstruk tertentu. Tingkat reliabilitas yang memadai biasanya ditandai dengan
nilai loading lebih dari 0.70, yang berarti konstruk mampu menjelaskan lebih
dari 50% varians indikator.

Penghapusan indikator pada suatu skala dapat dipertimbangkan apabila
nilai beban indikator berada di antara 0.40 hingga 0.70, terutama jika
penghapusan tersebut dapat meningkatkan reliabilitas komposit melewati
batas ambang yang direkomendasikan (Hair, 2022). Selain itu, keputusan
menghapus indikator juga harus mempertimbangkan validitas konten, namun
indikator dengan beban sangat rendah, yaitu sekitar 0.40 atau kurang,
sebaiknya dihilangkan dari skala reflektif. Loading factors dianggap tinggi

ketika indikator atau komponen memiliki korelasi lebih dari 0.7 dengan
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konstruk yang diukur. Menurut Hair (2022), nilai AVE yang dapat diterima
adalah minimal 0.50.
3.7.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan adalah suatu bentuk validitas yang menunjukkan
bahwa dua konstruk yang berbeda secara teoritis harus memiliki perbedaan
yang signifikan dalam pengukuran. Validitas diskriminan digunakan oleh
peneliti untuk memastikan bahwa indikator reflektif secara akurat mengukur
konstruk yang dimaksud, dengan asumsi bahwa setiap indikator harus
memiliki korelasi yang kuat dengan konstruknya (Hair, 2022). Hal ini penting
untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran tidak hanya mengukur satu
konstruk, tetapi juga dapat membedakan antara konstruk yang berbeda,
sehingga meningkatkan keakuratan dan keandalan hasil penelitian (Halim,
2023). Pengujian validitas diskriminan dalam Smartpls dilakukan dengan
menggunakan nilai Cross Loadings, yang mengacu pada korelasi suatu
indikator dengan konstruk lain dalam model. Suatu model konstruksi
dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik jika nilai akar kuadrat
AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai hubungan antar konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model.

3.7.3 Reliabilitas Indikator (Indicator Reliability)

Composite Reliability digunakan oleh peneliti sebagai alat untuk
mengukur tingkat reliabilitas variabel dalam penelitian ini. Metode SEM
berbasis komposit merupakan pendekatan yang menggambarkan konstruk

sebagai komposit yang terbentuk dari kombinasi linear sejumlah variabel
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indikator (Hair, 2022). Indikator komposit ini biasanya digunakan dalam
model pengukuran formatif, di mana konstruk dibentuk sepenuhnya melalui
kombinasi linear dari indikator-indikator tersebut. Composite Reliability atau
keandalan komposit adalah ukuran konsistensi internal yang dianggap sebagai
titik tengah yang baik antara Cronbach's alpha yang cenderung konservatif
dan keandalan komposit yang lebih liberal. Berbeda dengan Cromnbach's
alpha, keandalan komposit tidak mengasumsikan bahwa semua indikator
memiliki loading yang sama. Nilai keandalan komposit yang baik sebaiknya
berada di atas 0.70 (Hair, 2022).
3.8 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis model struktural melibatkan penilaian terhadap kolinearitas antar
konstruk serta kemampuan prediktif model sebagai tahap awal dalam proses
evaluasi (Hair, 2022). Dalam analisis ini, kemampuan prediktif model dinilai
melalui lima indikator, yaitu nilai Variance Inflation factor (VIF) untuk mengukur
kolinearitas, koefisien determinasi (R-square) yang diperoleh dari bootstrapping,
uji hipotesis menggunakan metode bootstrapping dan koefisien jalur (path
coefficients), serta predictive relevance (Q-square) (Sarstedt, 2021).

3.8.1 Uji Kolinearitas

Uji kolinearitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi
adanya hubungan linear yang kuat antara dua atau lebih variabel independen
dalam suatu model regresi. Kolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan
masalah dalam estimasi parameter, mengurangi keakuratan model, dan

membuat interpretasi hasil menjadi sulit. Oleh karena itu, peneliti perlu untuk
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melakukan uji kolinearitas, seperti Variance Inflation Factor (VIF), untuk
memastikan bahwa variabel independen dalam model tidak saling berkorelasi
secara berlebihan, sehingga model yang dihasilkan dapat memberikan hasil
yang valid dan dapat diandalkan (Prasetyo, 2023). Nilai VIF dalam prediktor
konstruktor sebaiknya berada di bawah 5, idealnya di bawah 3, untuk
memastikan bahwa kolinearitas tidak berdampak besar pada estimasi model
struktural (Hair, 2021).
3.8.2 A-Square

R-square adalah ukuran statistik yang menunjukkan proporsi varians
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model regresi. Nilai R-square berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih baik dalam menjelaskan
variabilitas data dengan 0.75 kuat, 0.50 moderat serta <0.20 lemah. R-square
sering digunakan untuk mengevaluasi kinerja model regresi dan membantu
peneliti dalam memahami seberapa baik variabel independen memprediksi
variabel dependen (Chin, 2023). Dalam menilai model dengan SEM-PLS,
dimulai dengan melihat setiap variabel laten independen. Hasil dari SEM-PLS
R-Squares merepresentasikan jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan
oleh model.
3.8.3 Q-square

Q-square adalah ukuran yang digunakan dalam analisis Partial Least
Squares (PLS) untuk menilai seberapa baik model dapat memprediksi variabel

dependen. Nilai Q-square yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model
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memiliki kemampuan prediksi yang baik, sedangkan nilai di bawah nol
menunjukkan bahwa model tidak lebih baik daripada rata-rata. Q-square sering
digunakan dalam konteks PLS-SEM untuk mengevaluasi validitas prediktif
model (Chin, 2023). Dalam penilaiannya, >0 menunjukkan adanya predictive
relevance pada model, sedangkan <0 menunjukkan kurangnya predictive
relevance (Ghozali, 2023).

3.8.4 Uji Hipotesis (Resampling Bootstrapping)

Uji hipotesis atau bootstrapping merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menguji signifikansi parameter dalam model, terutama dalam
konteks analisis SEM-PLS. Metode bootstrapping melibatkan pengambilan
sampel berulang dari data yang ada untuk membangun distribusi sampling dari
estimasi parameter, sehingga memungkinkan peneliti untuk menghitung
interval kepercayaan dan nilai P untuk menguji hipotesis. Nilai signifikan dapat
menggunakan 7-value, >1.65 menunjukkan signifikan 10%, 1.96 dengan
signifikansi 5%, dan 2.58 menunjukkan level signifikansi 1% (I., & L. H.
Ghozali, 2015). Selain itu menurut Hair et al. (2022) bahwa nilai 7-statistics
harus lebih dari 1.96 serta nilai P-value harus kurang dari 0.05 untuk
menyatakan bahwa sebuah hipotesis didukung. Jadi pengujian hipotesis pada
penelitian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (a = 0.05).
Artinya, hipotesis nol (Ho) akan ditolak jika nilai signifikansi (p-value) < 0.05,
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antar

variabel (Keller & Warrack, 2020).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian
mengenai ‘“Pengaruh Kapabilitas Digital, Kapabilitas Dinamis, dan Perilaku
Kewirausahaan Strategis terhadap Inovasi Model Bisnis dan Kinerja Bisnis: Studi
Empiris pada UKM di Indonesia”. Di mana populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku UKM di Indonesia, dengan sampel sebanyak 156 responden yang
terdiri atas seluruh stakeholder yang terlibat dalam bisnis UKM di Indonesia. Jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan
data primer sebagai sumber data utama. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data angket (kuesioner), yang disebar langsung kepada target
responden secara online dengan melalui kuesioner dalam bentuk google form
dalam upaya untuk efisiensi waktu dalam proses pengumpulan data. Analisis
dilakukan melalui serangkaian uji hipotesis yang bertujuan mengevaluasi
hubungan antar variabel, diiringi dengan interpretasi hasil serta pemaknaan temuan
berdasarkan kerangka teori yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Fokus utama
dari bab ini adalah memberikan pemaparan secara runtut mengenai hasil penelitian

yang diperoleh.

Proses analisis dilakukan melalui pengujian hipotesis menggunakan data
yang telah dikumpulkan, dengan pendekatan statistik menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Dalam tahap
ini, setiap hipotesis diuji berdasarkan nilai signifikansi (p-value), koefisien jalur

(path coefficient), serta indikator-indikator lain yang relevan, untuk menentukan
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kekuatan dan arah pengaruh antar variabel bebas, variabel terikat, dan variabel
mediasi dalam model penelitian. Hasil pengujian ini menjadi dasar dalam
menjelaskan sejauh mana model penelitian yang diajukan mampu menjawab

rumusan masalah dan mendukung teori yang digunakan dalam penelitian.

4.1 Analisis Deskriptif
4.1.1 Jenis Usaha UKM
Dalam penelitian ini, karakteristik jenis usaha UKM diklasifikasikan
menjadi empat rincian pertanyaan, antara lain perdagangan (grosir, eceran,
toko dan bengkel), industri manufaktur atau produksi, akomodasi (makanan

dan minuman), dan lainnya.

Tabel 4. 1 Jenis Usaha

Kategori Jumlah Persentase
Perdagangan (grosir, eceran, 40 25.6%
toko atau bengkel)

Jasa 37 23.7%

Industri  manufaktur atau 19 12.2%

Produksi

Akomodasi, makanan dan 37 23.7%

minuman

Lainnya 23 14.8%
Total 156 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sektor usaha yang paling dominan
adalah sektor perdagangan (25.6%), diikuti oleh jasa dan akomodasi. Hal ini
mencerminkan bahwa mayoritas responden berasal dari sektor yang
berinteraksi langsung dengan konsumen akhir, sehingga kemungkinan besar

lebih cepat terdorong untuk mengadopsi teknologi digital dan inovasi layanan.
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa UKM yang bergerak di
bidang perdagangan merupakan jenis usaha yang paling banyak dijalankan
oleh responden, yaitu sebanyak 40 responden (25.6%). Selanjutnya UKM pada
bidang jasa dan akomodasi masing-masing sebesar (23.7%) , sedangkan
industri manufaktur hanya 19 unit usaha atau (12.2%).

4.1.2 Jabatan Responden

Dalam penelitian ini, responden yang mengisi kuesioner merupakan
seluruh stakeholder yang terlibat dalam kegiatan bisnis UKM, diantaranya
terdiri dari direktur atau manajer utama, manajer operasional, pemasaran dan
keuangan, pemilik atau pendiri usaha, dan staff atau karyawan. Mengenai detail

jabatan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4. 2 Jabatan Responden

Kategori Jumlah Persentase
Direktur / Manajer Utama 32 20.5%
Manajer Operasional, 37 23.7%
Pemasaran dan Keuangan
Pemilik / Pendiri Usaha 56 35.9%
Staft / Karyawan 31 19.9%

Total 156 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah pemilik
atau pendiri usaha (35.9%). Ini menunjukkan bahwa data diperoleh langsung
dari pengambil keputusan utama di perusahaan. Hal ini meningkatkan validitas
data karena responden memiliki pengetahuan strategis terkait operasional dan

kinerja bisnis UKM.

49



Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, dapat diketahui bahwa responden
penelitian paling banyak berasal dari kategori pemilik atau pendiri usaha, yaitu
sebanyak 56 orang (35.9%) dari total keseluruhan responden. Disusul oleh
manajer operasional, pemasaran dan keuangan sebanyak 37 orang atau
(23.7%), serta direktur atau manajer utama sebanyak 32 orang atau (20.5%).
Sementara itu, responden paling sedikit berasal dari kalangan staff atau
karyawan, yakni sebanyak 31 orang atau (19.9%). Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar data diperoleh langsung dari pengambilan
keputusan utama dalam UKM, yaitu pemilik atau pendiri usaha, yang dianggap
memiliki pemahaman menyeluruh terhadap kapabilitas dan kinerja bisnis
perusahaan.

4.1.3 Jumlah Karyawan

Dalam penelitian ini, jumlah karyawan UKM penelitian ini dibedakan
menjadi menjadi tiga kategori, yaitu antara <5 orang, antara 5-20 orang, dan >
20 orang. Terkait detail klasifikasi jumlah karyawan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4. 3 Jumlah Karyawan

Kategori Jumlah Persentase
<5 Orang 40 25.6%
> 20 Orang 51 32.7%
5-20 Orang 65 41.7%
Total 156 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas UKM memiliki jumlah

karyawan antara 5 hingga 20 orang (41.7%). Hal ini menandakan bahwa
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sebagian besar responden termasuk dalam klasifikasi UKM kecil hingga
menengah, dengan kapasitas tenaga kerja yang cukup untuk menjalankan
proses operasional rutin, namun tetap efisien.

Berdasarkan tabel 4.3 dengan jumlah karyawan pada UKM yang
menjadi responden penelitian, diketahui bahwa sebagian besar UKM memiliki
jumlah karyawan antara 5 hingga 20 orang, yaitu sebanyak 65 unit usaha atau
setara dengan (41.7%) dari total responden. Sementara itu, UKM dengan
jumlah karyawan lebih dari 20 orang tercatat sebanyak 51 unit usaha atau
(32.7%), dan yang memiliki kurang dari 5 orang karyawan berjumlah 40 unit
usaha atau (25.6%). Penelitian ini mencerminkan bahwa mayoritas UKM yang
berpartisipasi berada pada skala usaha kecil menengah dengan struktur tenaga
kerja yang tidak terlalu besar, namun cukup untuk menjalankan operasional
secara aktif.

4.1.4 Omset Usaha/Tahun

Dalam penelitian ini, omset usaha per tahun diklasifikasikan menjadi

tiga kategori, yaitu omset usaha per tahun < 300 juta Rupiah, antara 300 Juta

hingga 2.5 Miliar, dan 2.5 Miliar hingga 50 Miliar Rupiah.

Tabel 4. 4 Omset Usaha/Tahun

Kategori Jumlah Persentase
<300 Juta Rupiah 63 40.4%
2.5 - 50 Miliar Rupiah 25 16%
300 — 2.5 Miliar 68 43.6%
Total 156 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa UKM dengan omset antara 300 juta
hingga 2.5 miliar rupiah per tahun merupakan yang paling dominan (43.6%).
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah berada dalam kategori
UKM kecil hingga menengah dengan potensi pertumbuhan. Sementara
(40.4%) berada dibawah 300 juta, mengindikasikan masih cukup banyak
pelaku UKM mikro yang menjadi responden dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai omset usaha terbanyak dimiliki oleh
responden dengan kisaran omset tahunan 300 juta hingga 2,5 miliar rupiah,
yakni sebanyak 68 unit usaha (43.6%) dari total responden. Selanjutnya, omset
di bawah 300 juta rupiah sebanyak 63 unit usaha (40.4%), kemudian sisanya,
yaitu omset diatas 2.5 miliar hingga 50 miliar rupiah hanya sebanyak 25 unit
usaha (16%) dari keseluruhan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
UKM dalam penelitian ini berada pada tingkat omset menengah kebawah,
dengan dominasi pada rentang 300 juta hingga 2.5 miliar per tahun.

4.1.5 Lama Usaha

Dalam penelitian ini, lama usaha diklasifikasikan menjadi tiga kategori,
yaitu UKM dengan lama usaha < 5 tahun, antara 6 hingga 10 tahun, dan > 10
tahun. Klasifikasi mengenai lama usaha UKM penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 4.5 dibawabh ini:
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Tabel 4. 5 Lama Usaha

Kategori Jumlah Persentase
< 5 Tahun 57 36.5%
> 10 Tahun 39 25%
6 - 10 Tahun 60 38.5%
Total 156 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
lama usaha antara 6 hingga 10 tahun (38.5%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas UKM responden sudah melewati fase awal pembentukan usaha dan
sedang berada pada tahap pengembangan dan konsolidasi bisnis.

Berdasarkan tabel 4.5 yang ditampilkan, responden dengan lama 6
hingga 10 tahun sebanyak 60 responden atau sebanyak (38.5%). Diikuti dengan
responden yang memiliki usaha kurang dari 5 tahun sebanyak 57 responden
(36.5%). Sementara itu, responden dengan usia usaha yang lebih dari 10 tahun
berjumlah 39 orang (25%). Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar
responden berada pada fase pertumbuhan usaha (6-10 tahun), diikuti oleh usaha
usaha yang masih relatife baru (< 5 tahun), dan paling sedikit adalah usaha
yang cukup mapan (> 10 tahun). Distribusi ini mencerminkan bahwa mayoritas
perilaku usaha dalam penelitian ini berada pada tahap transisi antara
membangun dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

4.1.6 Deskripsi Variabel Penelitian
4.1.6.1 Kapabilitas Digital

Variabel kapabilitas digital ini memiliki 5 komponen pernyataan dalam
kuesioner penelitian. Tabel 4.6 menunjukkan secara ringkas rata-rata jawaban

dari responden penelitian.
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Tabel 4. 6 Tanggapan terhadap Variabel Kapabilitas Digital

Item Indikator Rata-rata
X1.1 Perusahaan kami memiliki kemampuan untuk
memperoleh teknologi digital yang relevan dan 4.33
dibutuhkan.
X1.2 Perusahaan kami mampu mengenali peluang bisnis
baru yang didorong oleh perkembangan digital. 4.03
X1.3 Perusahaan kami dapat merespons dengan cepat

terhadap perubahan yang disebabkan oleh 3.70
transformasi digital.

X1.4 Perusahaan kami memiliki kompetensi dalam
mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi 4.24
digital terkini.

X1.5 Perusahaan kami memanfaatkan teknologi digital
untuk menciptakan inovasi dalam produk, layanan, 4.07

atau proses bisnis.

Rata-rata 4.07

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, diperoleh nilai rata rata keseluruhan
sebesar 4.07, yang menunjukkan bahwa kapabilitas digital pada perusahaan
berada dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan
umumnya telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengakses dan
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung aktivitas bisnisnya. Item
indikator dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu X1.1 dengan skor 4.33. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menyesuaikan diri dan memilih
teknologi digital yang tepat sesuai dengan kebutuhan bisnisnya. Disusul oleh
X1.4 dengan rata rata 4.24. Selanjutnya indikator terendah yaitu X1.3 dengan
rata-rata 3.70, menunjukkan bahwa kecepatan adaptasi terhadap informasi

digital masih perlu ditingkatkan. Secara umum, Perusahaan telah memiliki

54




kapabilitas digital yang baik, namun perlu penguatan dalam hal responsivitas

terhadap perubahan digital.

4.1.6.2 Kapabilitas Dinamis

Variabel kapabilitas dinamis ini memiliki 8 komponen pernyataan

dalam kuesioner penelitian. Tabel 4.7 menunjukkan secara ringkas rata-rata

jawaban dari responden penelitian.

Tabel 4. 7 Tanggapan terhadap Variabel Kapabilitas Dinamis

Item Indikator Rata-rata
X2.1 Saya memahami manfaat yang dapat diberikan oleh
teknologi digital untuk usaha saya. 4.26
X2.2 Saya memiliki gambaran mengenai jenis teknologi
digital yang dapat diimplementasikan di usaha saya. 4.07
X2.3 Penggunaan teknologi digital membantu saya
mengidentifikasi siapa pelanggan saya dan apa 4.07
kebutuhan mereka.
X2.4 Kebutuhan dan tujuan usaha saya sejalan dengan
investasi dalam teknologi digital. 4.06
X2.5 Saya telah memberikan pelatihan atau edukasi
kepada karyawan terkait isu-isu digital. 4.01
X2.6 Saya bersedia melakukan perubahan yang
diperlukan untuk mendukung transformasi digital 4.07
usaha.
X2.7 Saya secara aktif mengumpulkan data mengenai 4.01
aktivitas usaha saya.
X2.8 Saya mencari informasi eksternal untuk memahami
lebih dalam tentang karakteristik pelanggan saya. 4.12
Rata-rata 4.08

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, variabel kapabilitas dinamis diperoleh
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4.08, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Indikator dengan skor tertinggi adalah X2.1 sebesar 4.26, kemudian diikuti

oleh X2.8 dengan skor 4.12. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa
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cukup mampu dalam mengakses serta mengevaluasi teknologi digital untuk
kebutuhan usahanya. Sementara itu, indikator dengan skor terendah adalah
X2.5 dan X2.7, masing-masing dengan nilai 4.01, yakni terkait pelatihan dan
penggunaan data untuk pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pelaku UKM sudah cukup aktif memanfaatkan teknologi,
peningkatan dalam aspek edukasi dan pemanfaatan data secara strategis masih
diperlukan. Secara umum, hasil ini mencerminkan bahwa pelaku usaha telah
memiliki kapabilitas dinamis yang baik dalam menyesuaikan diri terhadap
teknologi digital, namun tetap memerlukan penguatan dalam bidang
pengambilan keputusan berbasis data dan pelatihan teknologi.
4.1.6.3 Perilaku Kewirausahaan Strategis

Variabel perilaku kewirausahaan strategis ini memiliki 6 komponen
pernyataan dalam kuesioner penelitian. Tabel 4.8 menunjukkan secara ringkas
rata-rata jawaban dari responden penelitian.

Tabel 4. 8 Tanggapan terhadap Variabel Perilaku Kewirausahaan Strategis

Item Indikator Rata-rata

X3.1 Pimpinan perusahaan kami memiliki kecenderungan
untuk menjadi pelopor dalam peluncuran produk 4.10
baru.

X3.2 Pimpinan kami lebih memilih untuk
memperkenalkan produk baru sebelum pesaing 4.00
melakukannya.

X33 Perusahaan kami sering menjadi yang pertama 3.67

dalam memperkenalkan produk baru di industri ini.

X3.4 Pimpinan kami merespons persaingan dengan 4.01
menciptakan inovasi produk baru.

X3.5 Perusahaan kami selalu berusaha mendahului 3.78

kompetitor dalam memperkenalkan produk.
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X3.6 Pimpinan kami menunjukkan preferensi untuk selalu
selangkah lebih maju dari pesaing dalam hal produk 4.01
baru.
Rata-rata 3.93

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel 4.8 diatas, pada variabel perilaku
kewirausahaan strategis diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3.93,
yang menunjukkan kategori cukup tinggi. Indikator dengan nilai tertinggi
adalah X3.1 dengan skor 4.10 yakni kecenderungan pimpinan menjadi pelopor
dalam peluncuran produk baru. Kemudian diikuti oleh X3.4 dan X3.6 dengan
masing masing skor 4.01. Hal ini mencerminkan bahwa pimpinan perusahaan
memiliki orientasi kewirausahaan yang cukup baik dalam hal inisiatif dan
respons terhadap persaingan. Namun, indikator dengan skor terendah adalah
X3.3 dengan skor 3.67, di mana menunjukkan bahwa upaya menjadi yang
terdepan di industri masih belum maksimal. Secara umum, perusahaan sudah
menunjukkan perilaku kewirausahaan strategis yang baik, terutama dalam
merespons persaingan dan mengambil langkah inovatif, namun masih perlu
adanya peningkatan dalam hal kecepatan dan keberanian untuk menjadi
pertama di pasar.
4.1.6.4 Inovasi Model Bisnis

Variabel inovasi model bisnis ini memiliki 6 komponen pernyataan
dalam kuesioner penelitian. Tabel 4.9 menunjukkan secara ringkas rata-rata

jawaban dari responden penelitian.
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Tabel 4. 9 Tanggapan terhadap Variabel Inovasi Model Bisnis

Item Indikator Rata-rata
M.1 Perusahaan kami secara aktif memperbarui cara
kami memberikan nilai kepada pelanggan. 4.19
M.2 Kami terus mencari strategi penjualan baru untuk
meningkatkan pendapatan perusahaan. 4.03
M.3 Kami secara rutin bereksperimen dengan model
bisnis baru di pasar. 3.80
M.4 Perusahaan kami menggunakan metode distribusi
dan saluran penjualan baru secara berkala. 3.87
M.5 Struktur biaya perusahaan kami (tetap dan variabel)
sering ditinjau dan disesuaikan. 4.01
M.6 Perusahaan kami secara rutin mengubah atau
memperbarui aspek-aspek dari model bisnis yang 4.07
ada.
Rata-rata 3.99

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas, pada variabel inovasi model bisnis
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3.99, dimana berada dalam
kategori cukup tinggi. Indikator dengan nilai tertinggi adalah M1 dengan skor
4.19 yakni, perusahaan kami secara aktif memperbarui cara kami memberikan
nilai kepada pelanggan. Hal ini menunjukkan adanya komitmen kuat
perusahaan dalam meningkatkan nilai pelanggan melalui pembaruan model
bisnis. Kemudian disusul oleh indikator M6 dengan skor 4.07, yang mana
memperlihatkan adanya upaya keberlanjutan perusahaan dalam menyesuaikan
model bisnisnya. Sementara indikator dengan nilai terendah adalah M3 dengan
skor 3.80 yang menunjukkan bahwa, meskipun perusahaan cukup adaptif,
eksplorasi terhadap model baru di pasar masih terbatas. Secara umum,
perusahaan sudah menunjukkan inovasi yang baik dalam model bisnisnya,

terutama dalam hal strategi penjualan, distribusi, dan peninjauan biaya. Akan
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tetapi, tetap perlu adanya peningkatan pada aspek eksperimen dan pengujian
model bisnis baru secara lebih aktif.
4.1.6.5 Kinerja Bisnis

Variabel kinerja bisnis ini memiliki 6 komponen pernyataan dalam
kuesioner penelitian. Tabel 4.10 menunjukkan secara ringkas rata-rata jawaban
dari responden penelitian.

Tabel 4. 10 Tanggapan terhadap Variabel Kinerja Bisnis

Item Indikator Rata-rata

Y.1 Penjualan perusahaan kami menunjukkan tren 4.26
pertumbuhan dari waktu ke waktu.

Y.2 Keuntungan (laba) perusahaan kami mengalami 3.98
peningkatan secara berkelanjutan.

Y3 Perusahaan kami memperoleh hasil investasi yang 3.74
menguntungkan.

Y.4 Pangsa pasar kami mengalami pertumbuhan dalam 4.03
beberapa waktu terakhir.

Y.5 Operasional perusahaan kami berjalan dengan efisien 4.03
dan efektif.

Y.6 Perusahaan kami memperoleh tingkat pengembalian 4.12
yang baik dari hasil penjualan.

Rata-rata 4.02

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel 4.10 di atas, pada variabel kinerja bisnis
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4.02, yang termasuk dalam
kategori tinggi. Indikator dengan skor tertinggi adalah Y.1, dengan nilai 4.26
kemudian diikuti oleh Y.6 dengan nilai 4.12 hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki performa penjualan yang baik dan mampu menghasilkan
return yang positif dari aktivitas penjualannya. Indikator dengan skor terendah
adalah Y.3 dengan nilai 3.74 yang mana menunjukkan bahwa hasil dari

kegiatan investasi belum sepenuhnya optimal. Semetara indikator lain seperti
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efisiensi operasional dan pertumbuhan pangsa pasar juga menunjukkan hasil
yang cukup tinggi, yaitu sebesar 4.03. Sehingga secara keseluruhan, kinerja
bisnis perusahaan berada pada tingkat yang baik, terutama dalam aspek
penjualan dan efisiensi operasional, namun tetap perlu adanya peningkatan
dalam hal pengelolaan investasi agar memberikan hasil yang lebih maksimal.
4.2 Hasil Analisis Data

4.2.1 Pengukuran Outer Model

Penelitian ini dilakukan pengukuran dengan menguji validitas dan
reliabilitas dari setiap variabel yakni kapabilitas digital, kapabilitas dinamis,
perilaku kewirausahaan strategis, inovasi model bisnis dan kinerja bisnis.
Proses uji validitas dan reliabilitas terhadap seluruh variabel tersebut diolah
menggunakan Smartpls dengan total responden sebanyak 156 orang. Pada
pengolahan data terdiri dari 31 indikator yang tersebar pada 5 variabel
diantaranya yaitu, 5 indikator untuk variabel kapabilitas digital, 8 indikator
untuk variabel kapabilitas dinamis, 6 indikator untuk variabel perilaku
kewirausahaan strategis, 6 indikator untuk variabel model bisnis inovasi, dan 6

indikator untuk variabel kinerja bisnis.
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Outer Loading

4.2.1.1 Validitas Konvergen

Validitas Konvergen digunakan dalam pengujian sebagai tolak ukur
dimana variasi item dapat diuraikan, dan indikator konstruksi memiliki
hubungan positif dengan konstruksinya. Pada tahap ini, uji validitas dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana indikator indikator dapat mengukur konstruk.
Nilai ideal untuk loading factor > 0.70, yang menunjukkan bahwa indicator
tersebut valid dalam mengukur konstruk yang ada. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Kundu (2024) mengatakan bahwa nilai loading factor > 50
masih dapat diterima. Tabel menampilkan secara lengkap nilai masing masing

loading factor dari setiap indikator untuk penelitian ini.
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Tabel 4. 11 Convergent Validity

Inovasi | Kapabilitas | Kapabilitas | Kinerja Perilaku
Model Digital Digital Bisnis Kewirausahaan
Bisnis Strategis

M.1 0.723

M.2 0.821

M.3 0.766

M4 0.717

M.5 0.752

M.6 0.738

X1.1 0.806

X1.2 0.780

X1.3 0.766

X1.4 0.806

X1.5 0.746

X2.1 0.722

X2.2 0.771

X2.3 0.671

X2.4 0.699

X2.5 0.663

X2.6 0.669

X2.7 0.751

X2.8 0.701

X3.1 0.745

X3.2 0.828

X3.3 0.725

X34 0.784

X3.5 0.727

X3.6 0.657

Y.1 0.766

Y.2 0.823

Y3 0.689

Y.4 0.739

Y.5 0.704

Y.6 0.757

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
Berdasarkan hasil tabel, seluruh item yang diukur dalam penelitian
ini menunjukkan /oading factor yang memenuhi kriteria validitas, yaitu diatas
0.70. Oleh karena itu, tidak perlu lagi melakukan penghilangan item

pertanyaan. Selain itu, hasil outer loadings dapat dilihat pada gambar berikut:
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1) Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) merupakan salah satu faktor yang
menjadi pertimbangan dalam validitas konvergen, di mana nilai Average
Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel harus diatas atau setidaknya
mencapai 0.50 agar dapat dikatakan bahwa variabel tersebut memiliki sebuah
konsistensi. Pada tabel 4.12, disampaikan bahwa nilai Average Variance
Extracted (AVE) dari masing masing variabel, yaitu kapabilitas digital,
kapabilitas dinamis, perilaku kewirausahaan strategis, inovasi model bisnis dan
kinerja bisnis memiliki rata-rata nilai lebih besar dari 0.50. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua variabel dianggap valid.

Tabel 4. 12 Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Inovasi Model Bisnis 0.568
Kapabilitas Digital 0.610
Kapabilitas Dinamis 0.500
Perilaku Kewirausahaan Strategis 0.559
Kinerja Bisnis 0.557

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel 4.12 diatas didapatkan nilai AVE dari masing
masing variabel telah menunjukkan hasil yang lebih besar dari angka 0.5. Maka
disimpulkan bahwa tidak banyak terjadi kesalahan dalam indikator atau item
dari konstruk.
4.2.1.2 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan digunakan untuk menentukan sejauh mana
indikator dapat mengukur variabel. Indikator dapat dianggap memenubhi syarat

validitas diskriminan apabila nilai loading indikator terhadap variabel latennya
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pada cross loading yang memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
variabel-variabel laten lainnya. Namun dalam pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan output dari Fornell-Larcker Criterion yang merupakan
representasi dari keseluruhan penilaian cross loading dari masing masing
variabel.
1) Cross Loading

Evaluasi cross-loading bertujuan untuk memastikan bahwa setiap indikator
memiliki /oading yang lebih tinggi terhadap konstruk yang diukur
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini penting untuk menilai validitas
diskriminan dari model yang digunakan. Nilai cross-loading yang diharapkan

adalah lebih besar dari 0.7 (Henseler et al., 2015). Tabel 4.13 menunjukkan

nilai cross-loading dari setiap item dan variabel yang ada dalam penelitian.

Tabel 4. 13 Cross Loading

Inovasi Perilaku

Model Kapabilitas | Kapabilitas | Kinerja | Kewirausahaan

Bisnis Digital Dinamis Bisnis Strategis
M.1 |0.723 0.500 0.452 0.382 0.479
M.2 | 0.821 0.610 0.614 0.525 0.550
M.3 ] 0.766 0.596 0.546 0.502 0.547
M4 | 0.717 0.430 0.517 0.443 0.504
M.5 ]0.752 0.569 0.623 0.523 0.587
M.6 | 0.738 0.448 0.392 0.375 0.481
X1.1 ] 0.604 0.806 0.617 0.481 0.588
X1.2 1 0.509 0.780 0.560 0.439 0.523
X1.3 10.498 0.766 0.540 0.467 0.447
X1.4 ] 0.630 0.806 0.620 0.551 0.512
X1.5 10.489 0.746 0.543 0.457 0.451
X2.1 10.496 0.509 0.722 0.503 0.455
X2.2 10.520 0.584 0.771 0.515 0.528
X2.3 10.510 0.495 0.671 0.439 0.518
X2.4 10477 0.575 0.699 0.494 0.493
X2.5 10479 0.537 0.663 0.480 0.541
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X2.6 | 0.393 0.460 0.669 0.410 0.370
X2.7 1 0.559 0.523 0.751 0.464 0.542
X2.8 10.529 0.498 0.701 0.468 0.575
X3.1 10.496 0.490 0.563 0.492 0.745
X3.2 | 0.638 0.578 0.625 0.524 0.828
X3.3 10.514 0.493 0.456 0.386 0.725
X3.4 | 0.552 0.516 0.614 0.502 0.784
X3.5 10.437 0.344 0.449 0.308 0.727
X3.6 | 0.463 0.447 0.473 0.469 0.657
Y.l ]0.516 0.482 0.500 0.766 0.534
Y.2 |0.522 0.491 0.559 0.823 0.461
Y.3 ]0.440 0.437 0.491 0.689 0.457
Y4 10436 0.451 0.495 0.739 0.482
Y.5 10342 0.417 0.412 0.704 0.303
Y.6 10473 0.476 0.522 0.757 0.440

2) Fornell-Larcker

dengan membandingkan akar kuadrat AVE dari setiap konstruk dengan nilai
korelasi antar kosntruk. Jika akar kuadrat AVE lebih besar dari nilai korelasi,

maka validitas diskriminan terpenuhi. Tabel 4.14 menunjukkan hasil dari uji

tersebut.
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Tabel 4. 14 Fornell-Larcker Criterion

Inovasi | Kapabilitas | Kapabilitas | Kinerja Perilaku
Model Digital Dinamis | Bisnis | Kewirausahaan
Bisnis Strategis

Inpvgm Model 0.754

Bisnis

Kapabilitas

Digital 0.705 0.781

Kapabilitas 0.706 |  0.740 0.707

Dinamis

Kinerja Bisnis | 0.616 0.616 0.668 0.748

Perilaku

Kewirausahaan | 0.700 0.648 0.717 0.605 0.746

Strategis

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh bahwa variabel inovasi
model bisnis, kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, dan perilaku
kewirausahaan strategis memiliki nilai rata rata Fornell-Larcker yang lebih
tinggi dibandingkan korelasinya dengan variabel variabel lain. Pada variabel
kapabilitas digital, nilai yang didapatkan yaitu 0.781 lebih tinggi dari pada
korelasinya dengan variabel lain seperti inovasi model bisnis (0.705),
kapabilitas dinamis (0.740), kinerja bisnis (0.616), dan perilaku kewirausahaan
strategis (0.648). Hal ini menunjukkan bahwa item item dalam variabel
tersebut lebih mempresentasikan konstruknya sendiri dari pada konstruk lain.
Namun, pada variabel kapabilitas dinamis dan perilaku kewirausahaan strategis
ditemukan kondisi sebaliknya, di mana nilai korelasi antar keduanya (0.701)
lebih tinggi dibandingkan nilai pada variabel kapabilitas dinamis (0.707).

Artinya, item item pada kapabilitas dinamis justru berkorelasi lebih erat dengan

variabel perilaku kewirausahaan strategis dibandingkan dengan konstruknya
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sendiri. Meski begitu, variabel lain seperti kinerja bisnis dan perilaku

pewirausahaan strategis tetap menunjukkan validitas diskriminan yang baik.

4.2.1.3 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam SEM PLS bertujuan untuk memastikan bahwa

indikator indikator dalam suatu kosntruk mampu mengukur secara konsisten
sesuai dengan tujuan pengukurannya, dengan menunjukkan kestabilan dan
konsistensi dari hasil pengukuran yang diperoleh. Ukuran utama untuk
mengevaluasi reliabilitas yakni cronbach s alpha dan composite reliability.
1)  Cronbach’s alpha

Cronbach's alpha merupakan ukuran reliabilitas internal yang digunakan
untuk menilai konsistensi nilai nilai dalam sebuah konstruk. Reliabilitas suatu
instrumen penelitian dapat dilihat dari hasil Cronbach’s alpha memiliki nilai

lebih dari 0.60. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.15 Sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Cronbach’s alpha

Cronbach's Alpha
Inovasi Model Bisnis 0.848
Kapabilitas Digital 0.841
Kapabilitas Dinamis 0.856
Kinerja Bisnis 0.842
Perilaku Kewirausahaan Strategis 0.840

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua variabel

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

telah memenubhi nilai yang ditetapkan yakni > 0.60.
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3) Composite Reliability

Composite reliability merupakan ukuran reliabilitas internal yang
menunjukkan seberapa baik sebuah indikator pada sebuah konstruk secara
konsisten mengukur konsep yang sama. Apabila nilai Composite reliability

menunjukkan angka yang lebih dari 0.70, maka indikator penelitian dianggap

konsisten dan dapat diterima.

Tabel 4. 16 Nilai Composite Reliabity

Composite Reliability
Inovasi Model Bisnis 0.887
Kapabilitas Digital 0.887
Kapabilitas Dinamis 0.888
Kinerja Bisnis 0.883
Perilaku Kewirausahaan Strategis 0.882

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh variabel pada
penelitian ini memiliki Composite reliability lebih dari 0.70. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas.

4.2.2 Pengujian Inner Model

Penelitian ini menerapkan pendekatan struktural (inner model)
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan atau korelasi antara variabel
variabel yang diteliti. Proses analisis dilakukan untuk memperoleh nilai R-
Square yang berkaitan dengan variabel dependen sebagai dasar dalam
pengujian struktural. Penilaian /nner model diukur berdasarkan:
4.2.2.1 VUji Kolinearitas

Pengujian kolineritas bertujuan untuk menilai adanya hubungan

linear yang kuat antara variabel-variabel independen dalam model yang
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digunakan. Nilai VIF <5 menjadi batas yang digunakan untuk menunjukkan
tidak ada penyimpangan dalam model, sedangkan jika nilai VIF melebihi batas

maka terdapat penyuimpangan dalam model.

Tabel 4. 17 Collinearity VIF

Inovast Kapabilitas | Kapabilitas | Kinerja Perll?lku
Model . . . . Kewirausahaan
. Digital Dinamis Bisnis .
Bisnis Strategis

Inovasi Model 1.000

Bisnis

Kapabilitas 2.361

Digital

Kapabilitas 2817

Dinamis

Kinerja Bisnis

Perilaku

Kewirausahaan | 2197

Strategis

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, penelitian ini telah memenuhi nilai
yang ditetapkan, karena setiap variabel berada dibawah ambang batas 5, di
mana menunjukkan tidak adanya kolinearitas diantara variabel dalam model.
4.2.2.2 R-Square

R-Square dan R-Square Adjusted menunjukkan seberapa jauh model
dapat menjelaskan variasi data pada masing masing variabel yang dianalisis
dalam penelitian. R-Square memiliki skala antara 0 hingga 1, di mana angka 0
menunjukkan tidak adanya hubungan serta 1 menunjukkan keterkaitan yang
sangat kuat atau sempurna. Tabel 4.18 menunjukkan nilai R-Square penelitian

ini.

69




Tabel 4. 18 R Square

R Square R Square Adjusted
Inovasi Model Bisnis 0.619 0.612
Kinerja Bisnis 0.380 0.376

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai R? untuk variabel inovasi
model bisnis sebesar 0.619, yang berarti bahwa 61.9% variasi dalam inovasi
model bisnis dapat dijelaskan oleh variabel kapabilitas digital, kapabilitas
dinamis, dan perilaku kewirausahaan strategis. Kemudian sisa 38.1%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Hal ini menunjukkan model
memiliki kemampuan penjelasan yang baik terhadap inovasi model bisnis.

Sementara itu nilai R? untuk variabel kinerja bisnis sebesar 0.380,
yang berarti 38.0% variasi dalam kinerja bisnis dapat dijelaskan oleh inovasi
model bisnis sebagai variabel mediasi. Nilai ini termasuk kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa inovasi model bisnis berperan cukup penting dalam
menjelaskan variasi kinerja bisnis.
4.2.2.3 Q-Square

Predictive relevance berfungsi untuk mengukur sejauh mana model
mampu memprediksi variasi dari variabel dependen. Ada suatu peraturan
dalam metode pengujian ini, yaitu jika nilai Q-Square >0, maka Q-Square
dianggap sebagai ukuran yang baik dan jika nilai Q-Square <0, maka Q-Square
dianggap sebagai ukuran yang buruk. Dalam penelitian ini, ditunjukkan jika
nilai Q-Square > 0, berarti model tersebut memiliki akurasi pada hubungan

yang relevan, dan detail hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.19.
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Tabel 4. 19 Q-Square

SSO SSE 0’ (=1-SSE/SSO)
Inovasi Model Bisnis 936.000 627.233 0.330
Kapabilitas Digital 780.000 780.000
Kapabilitas Dinamis 624.000 624.000
Kinerja Bisnis 780.000 622.553 0.202
Perilaku Kewirausahaan Strategis | 780.000 780.000

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Hasil perhitungan dari tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai Q* untuk
variabel inovasi model bisnis adalah sebesar 0.330. Nilai ini lebih besar dari
nol, yang berarti bahwa model memiliki kemampuan prediksi sebesar 33%
terhadap variabel inovasi model bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen memiliki daya prediksi yang cukup baik terhadap inovasi
model bisnis.

Sementara itu, Q? untuk variabel kinerja bisnis adalah sebesar 0.202,
yang berarti bahwa model memiliki kemampuaan prediksi sebesar 20.2%
terhadap kinerja bisnis. Meskipun lebih rendah dibandingkan Q? pada variabel
inovasi model bisnis, nilai ini tetap menunjukkan bahwa model masih memiliki

relevansi prediktif yang cukup terhadap kinerja bisnis.

4.2.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk menilai
suatu asumsi terhadap parameter populasi dapat diterima atau ditolak,
berdasarkan sampel yang telah diperoleh. Hair J (2014) menjelaskna bahwa uji
ini memiliki tujuan untuk menguji signifikansi dari hubungan antar konstruk

dalam model struktural. Hal ini penting untuk memastikan bahwa hubungan
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yang terdapat dalam model penelitian memiliki dasar statistik yang kuat dan
bukan hasil dari kebetulan semata.
4.2.3.1 Hipotesis Langsung

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis langsung yang tertera dalam
tabel 4.20 menunjukkan hasil pengaruh langsung dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen yang telah ditetapkan. Signifikansi
pengaruh langsung dinilai berdasarkan nilai 7-Statistics dan P-Values. Adapun
hasil lengkap dari uji pengaruh mediasi ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Hipotesis Langsung

T
Original | Sample | Standard | Statistic Keterangan
Sample Mean | Deviation S
(0) (M) (STDEV) | (JO/STD
EV))

Values

Inovasi
Model Signifikan

Blsins' 0.603 | 0.609 0.088 6.813 | 0.000

Kinerja
Bisnis

Kapabili
tas Signifikan
Digital -
> 0.342 0.338 0.091 3.771 0.000
Inovasi
Model
Bisnis

Kapabili
tas Signifikan
Dinamis
> 0.242 0.243 0.072 3.352 0.001
Inovasi
Model
Bisnis
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Perilaku
Kewirau

sahaan Signifikan

Strategis
>

Inovasi
Model
Bisnis

0.310 0.316 0.092 3.383 0.001

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan P-values dibawah 0.05

dan diatasnya, maka dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pengaruh kapabilitas digital terhadap inovasi model bisnis didapatkan nilai
koefisien 0.342. Artinya apabila kapabilitas digital naik 1 satuan maka
inovasi model bisnis akan meningkat 0.342 satuan. Kemudian pada nilai P-
value didapatkan 0.000 < 0.05, maka terbukti kapablitias digital
berpengaruh positif yang signifikan terhadap inovasi model bisnis. Hal ini
sejalan dengan teori Freitas Junior (2018) dan Westerman (2012) yang
menyatakan bahwa kapabilitas digital memungkinkan organisasi untuk
merespons perubahan pasar, memanfaatkan informasi, serta mendukung
inovasi model bisnis melalui integrasi sistem digital.

Pengaruh kapabilitas dinamis terhadap inovasi model bisnis didapatkan
nilai koefisien 0.242. Artinya apabila kapabilitas dinamis naik 1 satuan
maka inovasi model bisnis akan meningkat 0.242 satuan. Kemudian pada
nilai P-value didapatkan 0.001 < 0.05, maka terbukti kapabilitas dinamis
berpengaruh positif yang signifikan terhadap inovasi model bisnis. Temuan

ini mendukung pandangan Teece et al. (1997) bahwa kapabilitas dinamis
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berperan penting dalam menangkap peluang dan melakukan transformasi
melalui inovasi model bisnis.

3. Pengaruh perilaku kewirausahaan strategis terhadap inovasi model bisnis
didapatkan nilai koefisien 0.310. Artinya apabila perilaku kewirausahaan
strategis naik 1 satuan maka inovasi model bisnis akan meningkat 0.310
satuan. Kemudian pada nilai P-value didapatkan 0.001 < 0.05, maka
terbukti perilaku kewirausahaan strategis berpengaruh positif yang
signifikan terhadap inovasi model bisnis. Hasil ini memperkuat teori dari
Amankwah-Amoah et al. (2024) dan Zahoor (2023) bahwa perilaku
kewirausahaan strategis yang mencakup tindakan inovatif, proaktif, dan
pengambilan risiko berperan penting dalam mendorong UKM menciptakan
model bisnis baru yang relevan dan kompetitif.

4. Pengaruh inovasi model bisnis terhadap kinerja bisnis didapatkan nilai
koefisien 0.603. Artinya apabila inovasi model bisnis naik 1 satuan maka
kinerja bisnis akan meningkat 0.603 satuan. Kemudian pada nilai P-value
didapatkan 0.000 < 0.05, maka terbukti inovasi model bisnis berpengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis. Hal ini sejalan dengan
temuan Amit & Zott c. (2012) yang menjelaskan bahwa inovasi model
bisnis dapat menciptakan nilai lebih tinggi bagi pelanggan serta
meningkatkan performa keuangan dan non-keuangan bisnis.

4.2.3.2 Hipotesis Tidak Langsung

Penelitian ini mengkaji pengaruh hipotesis tidak langsung dengan

menguji peran inovasi model bisnis sebagai mediator hubungan antara
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kapabilitas digital, kapabilitas dinamis, serta perilaku kewirausahaan strategis
terhadap kinerja bisnis. Peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan
nilai 7-Statistics dan P-Values untuk menentukan signifikansi. Tabel 4.21 berisi
hasil lengkap dari uji hipotesis tidak langsung tersebut.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung

Standard
Original | Sample | Deviatio | T Statistics | P Keteranga
Sample | Mean n (|O/STDEV | Value | n

(0)) M) (STDEV | |) s
)

Kapabilita
s Digital
-> Inovasi
Model 0.206 0.207 0.068 3.047 0.002 | Signifikan
Bisnis ->
Kinerja
Bisnis

Kapabilita
s Dinamis
-> Inovasi
Model 0.146 0.149 0.053 2.770 0.006 | Signifikan
Bisnis ->
Kinerja
Bisnis

Perilaku
Kewirausa
haan
Strategis
->Inovasi | 0.187 0.192 0.063 2.947 0.003 | Signifikan
Model
Bisnis ->
Kinerja
Bisnis

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil analisis
koefisien jalur mediasi pada masing masing hipotesis penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Uji mediasi variabel inovasi model bisnis terhadap pengaruh kapabilitas
digital terhadap kinerja binis memperoleh nilai koefisien yaitu 0.206
dengan nilai P-value 0,002 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa inovasi
model bisnis mampu memediasi secara signifikan pengaruh kapabilitas
digital terhadap kinerja bisnis.

2. Uji mediasi variabel inovasi model bisnis terhadap pengaruh kapabilitas
dinamis terhadap kinerja bisnis memperoleh nilai koefisien 0.146 dengan
nilai P-value 0.006 <0.05. Hasil ini membuktikan bahwa inovasi model
bisnis mampu memediasi secara signifikan pengaruh kapabilitas dinamis
terhadap kinerja bisnis.

3. Uji mediasi variabel inovasi model bisnis terhadap pengaruh perilaku
kewirausahaan strategis terhadap kinerja bisnis memperoleh nilai koefisien
0.187 dengan nilai P-value 0.003 < 0.05. Hasil ini membuktikan bahwa
inovasi model bisnis mampu memediasi secara signifikan pengaruh

perilaku kewirausahaan strategis terhadap kinerja bisnis.

Interpretasi dari ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa UKM perlu
mengembangkan inovasi model bisnis untuk memperoleh kinerja bisnis yang
optimal. Inovasi model bisnis berperan sebagai mekanisme transformasi dari
kapabilitas dan perilaku kewirausahaan yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan
argumen Amit & Zott c. (2012), yang menyatakan bahwa inovasi model bisnis
bertindak sebagai mediator dalam menghubungkan kemampuan internal

perusahaan dengan penciptaan nilai eksternal.
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Bootstrapping
4.3 Pembahasan

4.3.1 Kapabilitas Digital, Kapabilitas Dinamis dan Perilaku
Kewirausahaan Strategis mempengaruhi Inovasi Model Bisnis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapabilitas digital, kapabilitas
dinamis dan perilaku kewirausahaan strategis secara signifikan memengaruhi
inovasi model bisnis pada UKM di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa
integrasi teknologi, kemampuan adaptif, serta perilaku kewirausahaan strategis
seperti inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko sangat penting dalam
mendorong pembaruan model bisnis.

Hasil ini mendukung temuan Wang et al. (2023) yang menyatakan
bahwa digitalisasi meningkatkan kinerja bisnis UKM melalui inovasi model
bisnis, di mana kapabilitas digital mempercepat penciptaan nilai melalui
eksperimen model bisnis baru. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan

Ramadan et al. (2024) dan Saputra et al. (2024) yang menunjukkan adanya
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keterkaitan erat antara kapabilitas organisasi dan kecenderungan inovatif dalam
struktur bisnis.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kapabilitas digital lebih
tinggi dibandingkan dengan beberapa studi sebelumnya yang dilakukan di
negara maju. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan tingkat adopsi teknologi
digital, di mana UKM di Indonesia yang sebelumnya tertinggal secara
teknologi sedang dalam fase percepatan digitalisasi, sehingga efek kapabilitas
digital menjadi lebih terasa.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang integrasi
antar kapabilitas dan perilaku kewirausahaan strategis sebagai pemicu inovasi
model bisnis di sektor UKM. Praktisnya, pelaku UKM perlu mengalokasikan
sumber daya secara seimbang antara pengembangan teknologi dan penciptaan
budaya kewirausahaan untuk menghassilkan model bisnis yang relevan dengan
pasar.

4.3.2 Inovasi Model Bisnis memediasi faktor-faktor (kapabilitas
dinamis, kapabilitas digital dan perilaku kewirausahaan strategis)
dengan Kinerja Bisnis.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi model
bisnis secara signifikan memediasi hubungan antara kapabilitas digital,
kapabilitas dinamis, perilaku kewirausahaan strategis terhadap kinerja bisnis
UKM. Artinya, kemampuan organisasi dalam mengembangkan inovasi model
bisnis menjadi jembatan penting antara kapabilitas internal dan kinerja yang

dihasilkan.
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Hasil ini memperkuat studi Ramadan et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa inovasi model bisnis adalah jalur penting dalam mentransformasikan
potensi strategis organisasi menjadi performa bisnis. Penelitian ini juga selaras
dengan Amaya et al. (2024) yang menyoroti pentingnya inovasi dalam
memanfaatkan kapabilitas dinamis dan digitalisasi untuk peningkatan efisiensi
dan daya saing.

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan dibandingkan dengan
beberapa studi lain, seperti yang dilakukan oleh Merin-Rodrigafiez et al. (2024)
yang menekankan kepemimpinan strategis sebagai mediator utama. Penelitian
ini memposisikan inovasi model bisnis sebagai pusat penghubung. Perbedaan
ini mungkin disebabkan oleh konteks geografis dan struktur pemikiran usaha,
di mana pada UKM di Indonesia pengambilan keputusan lebih terkonsentrasi
pada pemilik, bukan manajer operasional.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat posisi inovasi model bisnis
sebagai variabel mediasi strategis dalam kerangka kapabilitas dan perilaku.
Implikasi praktisnya, pelaku UKM dan pembuat kebijakan perlu mendorong
transformasi bisnis berbasis inovasi sebagai strategi utama peningkatan daya
saing jangka panjang.

4.3.3 Pengaruh Inovasi Model Bisnis terhadap Kinerja Bisnis.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi model
bisnis berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis UKM. Inovasi

yang dilakukan baik dalam cara menciptakan, menyampaikan, maupun
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menangkap nilai terbukti mampu meningkatkan performa operasioanl dan

dinansial perusahaan.

Hasil ini mendukung studi Amit & Zott c. (2012) dan Wang et al. (2023)
yang menekankan bahwa inovasi model bisnis bukan hanya alat adaptasi, tetapi
juga sebagai strategi pertumbuhan yang menciptakan keunggulan kompetitif.
Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya pembaruan model bisnis

secara periodik untuk menjawab dinamika pasar dan teknologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan jika dibandingkan dengan
studi Liu (2022) yang berfokus pada perusahaan manufaktur besar, efek inovasi
model bisnis di UKM tampak lebih langsung dan signifikan. Hal ini
kemungkinan karena UKM memiliki struktur organisasi yang lebih fleksibel
dan pengambilan keputusan yang cepat, sehingga adopsi inovasi lebih cepat

berdampak pada performa bisnis.

Secara teoritis, hasil ini menguatkan peran inovasi model bisnis sebagai
determinan utama kinerja organisasi, khususnya dalam konteks organisasi
kecil. Secara praktis, UKM diharapkan merancang ulang model bisnis secara
berkala, memanfaatkan teknologi, serta menciptakan mekanisme penciptaan

nilai baru yang berkelanjutan.
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5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas diatas, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan yakni:

1.

Kapabilitas Digital memberikan kontribusi nyata terhadap Inovasi Model
Bisnis dan Kinerja Bisnis UKM, sehingga hipotesis H1 diterima.
Kapabilitas Dinamis memberikan dampak positif terhadap Inovasi Model

Bisnis dan Kinerja Bisnis, sehingga hipotesis H2 diterima.

. Perilaku Kewirausahaan Strategis berkontribusi secara signifikan terhadap

Inovasi Model Bisnis dan Kinerja Bisnis, sehingga hipotesis H3 diterima.
Inovasi Model Bisnis memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
Kinerja Bisnis, sehingga hipotesis H4 diterima.

Inovasi Model Bisnis memiliki peran mediasi yang signifikan dalam
hubungan Kapabilitas Digital terhadap Kinerja Bisnis, sehingga hipotesis
H5a diterima.

Inovasi Model Bisnis juga memediasi secara efektif hubungan antara
Kapabilitas Dinamis terhadap Kinerja Bisnis, sehingga hipotesis H5b
diterima.

Inovasi Model Bisnis menjadi peran mediasi yang signifikan dalam
hubungan Perilaku Kewirausahaan Strategis terhadap Kinerja Bisnis,

sehingga hipotesis H5c diterima.

81



Dengan demikian, inovasi model bisnis terbukti menjadi faktor kunci

penghubung antara kapabilitas internal dan kinerja UKM.

5.2 Implikasi Manajerial
Beberapa implikasi manajerial yang peneliti uraikan sebagai berikut:

1. UKM perlu menjadikan inovasi model bisnis sebagai strategi inti dalam
meningkatkan kinerja bisnis. Inovasi ini dapat dilakukan melalui pembaruan
model pendapatan, digitalisasi proses layanan, serta pemanfaatan saluran
distribusi berbasis teknologi. Misalnya, UKM kuliner dapat mengadopsi
sistem pemesanan online dan layanan antar berbasis aplikasi, sedangkan
UKM manufaktur dapat menggunakam sistem ERP sederhana untuk efisiensi
produk. Melalui pendekatan ini, UKM dapat lebih adaptif terhadap
perubahan preferensi konsumen dan dinamika lingkungan bisnis yang terus
berkembang.

2. Peningkatan kapabilitas digital dan kapabilitas dinamis pada UKM
memerlukan pengalokasian sumber daya untuk pengembangan teknologi dan
kemampuan adaptif, dengan beberapa Langkah seperti:

a. UKM perlu berinvestasi dalam sistem informasi dan media digital
yang sesuai dengan skala usahanya.

b. UKM perlu melakukan analisis data pelanggan untuk meningkatkan
akurasi pengambilan keputusan.

c. UKM perlu memberikan pelatihan internal mengenai manajemen

perubahan dan kemampuan mambaca peluang pasar.
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3.

53

Pemilik usaha perlu menanamkan pola pikir kewirausahaan strategis dalam
operasional bisnis sehari-hari. Hal ini dapat diwujudkan melalui keberanian
dalam mengambil risiko yang terukur, kemampuan dalam menangkap
peluang pasar, serta orientasi pada pertumbuhan jangka panjang. Penguatan
budaya organisasi yang mendorong inovasi, pembelajaran, eksperimen juga
menjadi faktor pendukung yang perlu dikembangkan secara konsisten.
Pemerintah dan Lembaga Pembina UKM perlu menyelenggarakan pelatihan
berbasis digitalisasi dan inovasi model bisnis, dengan pendekatan sektoral.
Misalnya, pelatihan transformasi digital bagi pelaku UKM kuliner, atau
program digital marketing khusus untuk sektor kriya atau fashion. Selain
pelatihan teknis, juga perlu diberikan pendampingan strategis yang
mencakup pemahaman desain model bisnis, perencanaan pertumbuhan, dan
pengelolaan perubahan organisasi. Pendekatan ini dinilai lebih efektif dalam
membantu UKM melakukan transformasi bisnis yang berkelanjutan dan
berdaya saing.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman yang didapat oleh penulis selama pelaksanaan

penelitian, ditemukan beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk

penelitian berikutnya agar dapat disempurnakan lagi. Peneliti berharap kekurangan

dan keterbatasan ini dapat digunakan sebagai referensi dan acuan bagi peneliti lain

untuk menghasilkan penelitian yang lebih sempurna. Keterbatasan penelitian ini

meliputi:
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5.4

Penelitian ini hanya melibatkan 156 responden UKM di Indonesia, tentu
kurang menggambarkan keadaan sebenarnya.

Penelitian ini melibatkan UKM dengan karakteristis pengguna teknologi,
sehingga masih kurang mewakilkan dalam hal generalisasi ke jenis organisasi
yang berbeda, seperti perusahaan besar atau multinasional.

Penelitian belum melibatkan faktor eksternal seperti dukungan pemerintah,
persaingan industri atau budaya organisasi, yang juga dapar mempengaruhi
inovasi dan kinerja bisnis.

Analisis terhadap variabel kontrol seperti jenis industri, usia usaha, dan skala
bisnis belum dianalisis secara mendalam, padahal faktor-faktor tersebut
berpotensi memengaruhi hubungan antara variabel-variabel utama dalam
model penelitian.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran teoritis dan praktis yang

penulis berikan untuk penelitian ke depannya, antara lain:

1.

Berdasarkan keterbatasan jumlah sampel dalam penelitian ini yang relatif
terbatas. Penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan wilayah
responden, tidak hanya terbatas di Pulau Jawa, tetapi juga melibatkan UKM
dari wilayah lain di Indonesia seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan
Bali. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian dan
menggambarkan kondisi UKM secara nasional.

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, disarankan untuk

menambahkan variabel kontrol atau moderator seperti umur perusahaan,
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jenis industri, skala usaha, atau tingkat intensitas persaingan, untuk
mengatahui apakah hubungan antar variabel utama dalam penelitian berbeda
dalam konteks tertentu. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi dan kinerja
bisnis UKM.

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, terkait menggunakan
pendekatan kuantitatif, penelitian selanjutnya dapat mempertimbnagkan
dengan pendekatan kualitatif seperti studi kasus atau wawancara secara
mendalam. Metode ini dinilai dapat membantu menggali konteks penerapan
inovasi model bisnis secara lebih praktis dan kontekstual, serta memberikan
perspektif dari pengalaman langsung pelaku UKM.

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang relevan agar model penelitian dapat
menjelaskan hubungan antar variabel dengan lebih komprehensif.
Penambahan variabel ini juga diharapkan dapat meningkatkan nilai R-
Square, sehingga model memiliki daya untuk menjelaskan yang lebih kuat

dan hasil penelitian menjadi lebih akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.
Responden Penelitian

Di Tempat
Dengan hormat,

Saya Addini Zainuba Ulhaq, mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika,
Program Studi Manajemen, Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan skripsi
yang berjudul: ""Analisis Pengaruh Kapabilitas Digital, Kapabilitas Dinamis,
dan Perilaku Kewirausahaan Strategis terhadap Inovasi Model Bisnis dan
Kinerja Bisnis: Studi Empiris pada UKM di Indonesia."

Sehubungan dengan itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
kuesioner yang telah saya siapkan. Kuesioner ini berisikan serangkaian pertanyaan
terkait dengan penerapan teknologi digital dan kinerja bisnis dalam perusahaan
yang Bapak/Ibu kelola atau di tempat Bapak/Ibu bekerja. Data yang Anda berikan
sangat penting untuk menganalisis bagaimana faktor tersebut memengaruhi kinerja
berkelanjutan.

Saya sangat menghargai waktu dan partisipasi yang Anda berikan dalam
penelitian ini. Setiap jawaban yang Anda berikan akan sangat berartipada
keberhasilan penelitian ini.

Jika Bapak/Ibu memiliki pertanyaan atau membutuhkan informasi lebih lanjut,
jangan ragu untuk menghubungi saya di @ +6289512854935 atau
21311189@students.uii.ac.id

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,
Addini Zainuba Ulhaq

Studi Manajemen
Fakultas Bisnis dan Ekonomika
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Universitas Islam Indonesia

KUESIONER

ANALISIS PENGARUH KAPABILITAS DIGITAL, KAPABILITAS

DINAMIS, DAN PERILAKU KEWIRAUSAHAAN STRATEGIS

TERHADAP INOVASI MODEL BISNIS DAN KINERJA BISNIS: STUDI

EMPIRIS PADA UKM DI INDONESIA

A. Data Responden

1.

2.

Nama Usaha

Jenis Usaha

Perdagangan (grosir, eceran, toko atau bengkel)

Jasa (pendidikan, kesehatan, keuangan, komunikasi, dll.)
Industri manufaktur atau produksi

Akomodasi, makanan dan minuman (restoran, penginapan, dll.)
Lainnya

Umur Usaha

< 5 Tahun

6 — 10 Tahun

> 10 Tahun

Jabatan Responden

Pemilik / Pendiri Usaha

Direktur / Manajer Utama

Manajer Operasional / Keuangan / Pemasaran
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Staft / Karyawan
Lainnya

Jumlah karyawan

<5 Orang

5 —20 Orang

> 20 Orang

Omset Usaha

<300 Juta Rupiah

300 — 2.5 Miliar Rupiah
2.5 — 50 Miliar Rupiah
Penggunaan Teknologi
Ya

Tidak
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Petunjuk Pengisian Kuesioner
Responden cukup memilih pilihan yang tersedia sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu. Setiap pertanyaan mengharapkan satu jawaban. Setiap huruf
mewakilkan Tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu. Pilihan jawaban:

1. STS :Sangat Tidak Setuju

2. TS :Tidak Setuju

3. N : Netral

4. S : Setuju

5. SS  :Sangat Setuju

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

Pernyataan Terkait Kapabilitas Digital

Pernyataan STS TS N S

Perusahaan kami mampu memperoleh O O O O

teknologi digital yang dibutuhkan.

Perusahaan kami mampu mengidentifikasi O O O O

peluang baru yang berbasis digital.

Perusahaan kami mampu merespons O O O O

transformasi digital secara efektif.

Perusahaan kami menguasai teknologi O O O O
digital terkini.
Perusahaan kami mengembangkan O O O O

produk, layanan atau proses inovatif

dengan memanfaatkan teknologi digital.
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C. Pernyataan Terkait Kapabilitas Dinamis

No. Pernyataan STS

1. Saya memahami manfaat yang dapat O
diberikan oleh teknologi digital untuk

usaha saya.

2. Saya memiliki gambaran mengenai jenis O
teknologi digital yang dapat

diimplementasikan di usaha saya.

3. Penggunaan teknologi digital membantu O
saya mengidentifikasi siapa pelanggan

saya dan apa kebutuhan mereka.

4. Kebutuhan dan tujuan usaha saya sejalan O

dengan investasi dalam teknologi digital.

5. Saya telah memberikan pelatihan atau O
edukasi kepada karyawan terkait isu-isu

digital.

6. Saya bersedia melakukan perubahan yang O
diperlukan untuk mendukung transformasi

digital usaha.

7. Saya secara aktif mengumpulkan data O

mengenai aktivitas usaha saya.

8. Saya mencari informasi eksternal untuk O
memahami lebih dalam tentang

karakteristik pelanggan saya.

D. Pernyataan Terkait Perilaku Kewirausahaan Strategis

No. Pernyataan STS

1. Pimpinan perusahaan kami memiliki O
kecenderungan untuk menjadi pelopor

dalam peluncuran produk baru.
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Pimpinan kami lebih memilih untuk
memperkenalkan produk baru sebelum

pesaing melakukannya.

Perusahaan kami sering menjadi yang
pertama dalam memperkenalkan produk

baru di industri ini.

Pimpinan kami merespons persaingan

dengan menciptakan inovasi produk baru.

Perusahaan kami selalu berusaha
mendahului kompetitor dalam

memperkenalkan produk.

Pimpinan kami menunjukkan preferensi
untuk selalu selangkah lebih maju dari

pesaing dalam hal produk baru.

E. Pernyataan Terkait Inovasi Model Bisnis

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Perusahaan kami secara aktif
memperbarui cara kami memberikan nilai

kepada pelanggan.

Kami terus mencari strategi penjualan
baru untuk meningkatkan pendapatan

perusahaan.

Kami secara rutin bereksperimen dengan

model bisnis baru di pasar.

Perusahaan kami menggunakan metode
distribusi dan saluran penjualan baru

secara berkala.

Struktur biaya perusahaan kami (tetap dan

variabel) sering ditinjau dan disesuaikan.
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6. Perusahaan kami secara rutin mengubah O O O
atau memperbarui aspek-aspek dari model
bisnis yang ada.

F. Pernyataan Terkait Kinerja Bisnis

No. Pernyataan STS TS SS

1. Penjualan perusahaan kami menunjukkan O O O
tren pertumbuhan dari waktu ke waktu.

2. Keuntungan (laba) perusahaan kami O O O
mengalami peningkatan secara
berkelanjutan.

3. Perusahaan kami memperoleh hasil O O O
investasi yang menguntungkan.

4. Pangsa pasar kami mengalami O O O
pertumbuhan dalam beberapa waktu
terakhir.

5. Operasional perusahaan kami berjalan O O O
dengan efisien dan efektif.

6. Perusahaan kami memperoleh tingkat O O O

pengembalian yang baik dari

hasil penjualan.
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Lampiran 2

Outer Model
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0663 —0739
X2.5 - o~
0,669 ~o70
x26 ,0'751 Kapabilitas 0.821 Inodasw Mﬁdel 0752 0.738 Kinerja Bisnis 0'75?\
(/0.701 Dinamis 0.766j, 0,717 -
X7
XZS‘/ M.1 d M.2 M3 M.4 M.5 M.6
X3.1
'\\
X3.2 0.745
0.8287>
M3 p7asT
0784
X34 0727
x5 9T pedak
[ Kewirausahaan
X3.6 Strategis
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Lampiran 3

Outer Loadings

Item

X1

X2

X1.1

0.477

X1.10

0.006

X1.2

0.727

X1.3

0.819

X1.4

0.605

X1.5

0.326

X1.6

0.273

X1.7

0.333

X1.8

0.278

X1.9

0.831

X2.1

0.595

X2.10

-0.006

X2.2

0.806

X2.3

0.417

X2.4

0.391

X2.5

0.785

X2.6

0.885

X2.7

0.105

X2.8

0.837

X2.9

0.811

X3.1

-0.172

X3.2

0.829

X33

-0.092

X3.4

-0.215

X3.5

0.819

X3.6

0.883

X3.7

0.008

YI1.1

0.792

Y1.2

0.832

Y1.3

0.686

Y1.4

0.242

YL.5

0.279

Y1.6

0.871

Y1.7

0.849
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Average Variance Extracted

Average Variance Extracted (AVE)
Inovasi Model Bisnis 0.568
Kapabilitas Digital 0.610
Kapabilitas Dinamis 0.500
Kinerja Bisnis 0.559
Perilaku Kewirausahaan Strategis 0.557
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Lampiran 4

Hasil Validitas Diskriminan

Output Fornell-Larcker Criterion

Variabel X1 X2 Y Z
X1 0.796
X2 0.309 0.802
Y 0.877 0.343 0.813
4 0.267 0.903 0.274 0.848
Construct Reliability dan Validity
Cronbach's Composite LSRR
Alpha rho A | Reliability | Yariance
P Y | Extracted (AVE)
Inovasi Model Bisnis 0.848 0.854 0.887 0.568
Kapabilitas Digital 0.841 0.848 0.887 0.610
Kapabilitas Dinamis 0.856 0.859 0.888 0.500
Kinerja Bisnis 0.842 0.850 0.883 0.559
Perilaku Kewirausahaan 0.840 | 0.850 0.882 0.557
Strategis
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Lampiran 5

Inner Model
Uji Kolienearitas
Inner VIF Values
Inovasi Perilaku
Kapabilitas | Kapabilitas | Kinerja X
Model L. ) . .. Kewirausahaan
. . Digital Dinamis Bisnis )
Bisnis Strategis
Inovasi Model
Bisnis
Kapabilitas Digital | 2.361
K ili
.apab} itas 2817
Dinamis
Kinerja Bisnis
Perilaku
Kewirausahaan 2.197
Strategis
R Square
R Square R Square Adjusted
Inovasi Model Bisnis 0.619 0.612
Kinerja Bisnis 0.380 0.376
Q Square
$SO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Inovasi Model Bisnis 936.000 628.432 0.329
Kapabilitas Digital 780.000 780.000
Kapabilitas Dinamis 1248.000 1248.000
Kinerja Bisnis 936.000 749.379 0.199
Perilaku Kewirausahaan Strategis 936.000 936.000
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X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

x2.1

Xz2.2

x2.3

X2.4

X3.1

X32

X33

X34

X35

Lampiran 6

Bootstrapping

26.058
16711
18297
221125
13.803
Gl Kapabilitas
Digital

3338

LN

N
¥ 13214
i\wsma\
10.955>
126887
10871~

104317
[ J/
L. Kapabilitas
e

2.630

N

25.526 191 1ghe 1 184 18.024 16.170

M1 7 M2 M3 M.4 M.5

LN
~
18.257
Ay
30529
*+16.431
19492~
17,084~

4"\ 0323
-

Perilaku
[ Kewirausahaan
Strategis
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Lampiran 7

Hasil Koefisien Jalur

Path coefficients
I i Perilak
novast Kapabilitas | Kapabilitas | Kinerja er1.a "
Model .. . . .. Kewirausahaan
. . Digital Dinamis Bisnis .
Bisnis Strategis
I i Model
IEOV.aSl ode 0.616
Bisnis
K ili
.alfabl itas 0.320
Digital
K ili
.apabf itas 0.239
Dinamis
Kinerja Bisnis
Perilaku
Kewirausahaan | 0.321
Strategis
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Output Uji Hipotesis

Original
Sample (O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

Inovasi Model
Bisnis ->
Kinerja Bisnis

0.603

0.609

0.088

6.813

0.000

Kapabilitas
Digital ->
Inovasi Model
Bisnis

0.342

0.338

0.091

3.771

0.000

Kapabilitas
Dinamis ->
Inovasi Model
Bisnis

0.242

0.243

0.072

3.352

0.001

Perilaku
Kewirausahaan
Strategis ->
Inovasi Model
Bisnis

0.310

0.316

0.092

3.383

0.001

Specific Indirect Effects (Jalur mediasi)

Original
Sample
©)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV))

P
Values

Kapabilitas
Digital ->
Inovasi Model
Bisnis ->
Kinerja Bisnis

0.206

0.207

0.068

3.047

0.002

Kapabilitas
Dinamis ->
Inovasi Model
Bisnis ->
Kinerja Bisnis

0.146

0.149

0.053

2770

0.006

Perilaku
Kewirausahaan
Strategis ->
Inovasi Model
Bisnis ->
Kinerja Bisnis

0.187

0.192

0.063

2.947

0.003
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Lampiran 8

Hasil Kuesioner

1{2{3|4|5|6|123|4/5/6

X XXX X| XX X[ X]|X]|X]|X[X[X|X|X|[X[XIXIMMMMMMY|Y Y Y YY

1j1)1j1)1}2|2{2|2[2|2[2|2{3|3[3|3[3]|3

112]13]4]5]1]2]3/4|5|6]7|8]1]2]3/4]|5]|6

5/5/5|5[5]5|5][5|5][5|5[5|5[5[5[5|5|5]|5|5]5[3|3|5|4|4|4a|a]alal3
3/3/3|5|5|5|4|5|5]5|5[5|5[5[5[2|4]2]5[3][3][3]3|3|3]5|5/5]/5[5|5
5/5|5|5|5|s5|5|5|5|5|5][5|5[4lalalalalalalalalalalals3]|3]3]3]3]3
4lalalals|alalalals|alalal3lal3|al3]|3]3]4a]3]alalal3]ala]a|s]s
alalalals|alalalals|alalal3lal3]al3]|3]3]a]3|alal3]3]a]a]4a|5]5
5/5/4|3|5|5|5|5[3{4l4]5|5|5|5[1|4|5]5|5|5]4]5[5|5[2]3]5]/5|5]4
4ls|als|3|als|s|s|als|a|ls|3]als|als|als|als|als|ala|ls|a]s|als

514|4|14|(4(5/4|4|4(2(4|3|1(2(2[2|2|2(2|2(2(2|2|2|2|2|2]2343

212(2|2(4|41412(2(1(4)2(22]2|2|2(2|2|2(2]2|2]|2]|2|2]2]|2]|2|2(3
414|144 |4(4|4|4|4|4|4|4|4(4|4(3|4(4|4(4]4|4|14|14\4(4(4|4|4(44
5/5{5|5|5|5[5|5[5|5|5|5|5|5[5|5|4|4|5|5|5|5[5|4|4|4(4/4|4|4 4
5(5/5|5|5{4[4(4(4(4|4|4|5|5(4|4|4|4|5|4|5|4(4|4(4|4(4|4(4|4|4
5/5(3|4,4|5{5|5|5|5|4|5|5/4,5|5|5|5|5|5[5[4|4|5|4|5|5|4|5|5/|5
3/2(3|4|12|4|3(3(3(2|5|4|4|5(3|2|5|4|4|4|5|2(3|5(2|4(3|4(4|3|4
5/4{5|3/4|5{4|5{4|4|5|3|5|/5/4|3|4|5|5|4(5[3|3|4|5|4|4|3|5|4/|5
4/5/5/4,5|4|4|5|4(5|5|4|5(3|4/5[4|5|5|4|3|4/3|4/3|4,5/5/4|5|5
4(3|5(4|5|5{4(5|4|4|3|5|4|5|5|4|4|5|4|5[4|5|5|4|5|4|5|5|4|5|5
4/5/4|5/5|5{4|5|5[3[4|5|5|5{4|3|5(4,4|4|5|4|5|4/4|5|4|/5|4(4|4
4(414(5|3|5{4(3|4|5|4(3|4|5|4(3|4|5|4|5[{4|3|4|4|5|4|5|4|3|5/|5
5(5/5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5[4|5|3|5|3|4|5|5|5|5|5|4|44|3|5|3|4
5/4{5|5/5|4|4|5|5|5|4|5|5|5|5|5|4|5|4|5(4|4|4|5|5|5|5|4|5|4|5
414144, 4|5|5|5|4(5(4|2|4|{32(2(2(3|3|3[3|3[3|3[3|5/4/,3/3(4,3
4(414(2|4|5|4(4|2|5|4|(4|4|5|4|4|5|5|5|1{4|5|4|5|5|5|5|4|2|3|5
5(4/5|5|4|5[5(2(4|5|5|4|5[4|5|5|4|2|5|5|4,4|5|5|4|5(4|5|5|4|5
4(414(4|4|5|5(4|5|4|5|5|4(4|4(4|4(3|4|5[{4|5|5|4|4|5|4|5|4|5|5
3/4{3|5/4|5|5|4|3|3[3|4/4|5/4|4/3|3[3|3|4(4(3|3(3|4(4/4,4|/44
5/5({5|5|5|4|5|4|3|4|4|,4,4/5/4|/3|4|3|5|4(5|5|2|4|5|4|4|3|5|5/|5
413(4|5/5|5|4|4|5({4|5|4|5(3|2(1(2(1|2|4|5|4|4|5[4|4,5/4|4|5|5
4/5(5(4|2|5|4|4|5|5|4|4|2|5|4|5|4(2|5|5|[5|4|5|4|5|4|5|5|4|5|4
415(2|4,5|5|4|5|5[5(4|5|2|5{4[3[5(4|3|4/5|5[4|4/5|5/4|,5/4(3|5
5/4{3|5/5|5{4|5{4|5|4|,4,4/,5/4|5|5|2|5|4(5|5|4|4|5|5|4|5|4|2|5
5/5{5|5|5|5|{5|5|{5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[5[5|5|5|5|5]5|5|5|5|5
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5/4(3|4/4|/4|5|5|4|2|4|1|5|/3|5|4|3|4|5|5(4|3|4|5|5|5|/4|4|5/|4|5
4/5(4(5|5(4|3|5|4(4|5|4|3(4|5|5|4(4|3|5/4|5|5|4|4(4|5|4|4|5/4
3/4{4|5|5|4|5|4|5|4|4|5|4|5/4|3|5|4[3|4|5(4|5|3|[5|5[4/4,3|5|4
5/4{3|4/4|4|5|5{4|3|5|4|3|3[4|5/5|4[3|5|4(5{4/4|5|5(4/3/4|5|4
3/4(2|4/3|4|2|5|2|2|4|/4|5/5/3|4|2|4|5|/4(5|5|4|2|3|5|/4|3|4|5|5
3/14(2|112|2{4|5{2|4|3|4,5/5/4|3|4(5{43(2|1|3]2|1(3]2|1|3|2|1
4(5(5(4|5|4|5|5|4|5|4|4|5|4|4|5|5|4|4(4/3|5|4|4|5|4|5|5|4|5|5
4(5(4(4|5(4|4(5|4|5|5|4|5|4|5|4|4|5|5|5[4|5|4|4|5|5/4|4|5|4|5
5/4{4|5/4|4|5|5|4|5|4|4|5|5/4|3|4|4|5|5|4(4|5/4|5|5|4/4|5|5|4
5/4{5|4/5|5{4|5{4|5|4|,4|5/4,5|4|5|5|4|5(4|5|4|5|4|5|3|4|5|4/|5
414(5(4|5|4|5|5|4(4(4|4|4|4|3[3[4(4,4|14|5|4(4|/4/3|4|5/4|4(,5|4
414|444 (4|4|(4|4(4|4(4|4(4|4(4|14(4|4(4]4|4|/4|14\/4(4|3|3|4(4/4
4545/ 4|4|5{4|5(4|5|4|5{4|5/4[5(4|5|4|5|4|5|4[5|4,5/4|5(4|5
4(414|5|3(5(4(4|5(3|4(4|4(4|4(4|/4(3|3(4(4,4|/3|/4|3(4|3/4|/3(3/4
4/5(4(5/4|4|4|4|5{4|5|/4|5|4|5/4[5(4,4|4|5|5|4|4/4|4|5/4|5(4|4
4/5(5(4|4(5|4(4|5(3|4(3|3(3|3(2|4(4|4(4]5|3|5|3|34|5|3|4|5/4
4/4(4|5/4|4|5|5|5[4(4|4|5|5(42[3(2|,4|4[4|4|3|4/5|4(4/5|4(/5|4
5/5(4|5/4|4|5|3|4|4|5|4|5|5/5|4|5|4[4|5|4|5{4|4|5|5(4/4|5|44
5(5/5|5|5{3|5(4(5(4|5|4|4|5(4|,4|5|4|3|3|4|5(4|4|4|44|5|/5|5/4
5/4{4|5/5|4|5|5{4|4|4|5|3|/4,5|/4,4(4|5|/5(4|4|5|5|5|5|/4|4|5|5/|5
5(3/4|5|5{4{5(4(3|5|4|5|4|5|4|5|4|3|5|4|5|3|4|5|5|5(4|{5|5|4|5
4(5(4(5|5|5{4(3|5|4|5|4|5|5|5|4|43|5|5[4|3|5|4|5(4|4|5|4|5|5
5(4/4|5|5|5[4(4(5(4|4|5|5|4(5|4|4|5|4|5|5|5(4|4|5|5(4|4|3|5/4
4(5(4(5|/4|(5{4(5|5|4|5|5|4|5|4|3|5|5|4(4[5|4|4|5|5(3|/4|4|3|3|3
41545/ 4|4|4|5|4(5|5|4|3|5|4[5[4|5|3|4|5|5[4|4[5|5/5/3/4(4|5
5/3[{5|5|4|5|4|4|5|5|4|5|4|4/5|4|5|4|5|5|5|5[4|5|4|4|5/3|5|44
5(5/4|5|4,4|5(3(5|/5|3|4|5[5(4|5|3|4|5|5|4,54|3|5|5(4{5(4|5/|5
5/4{3|4/4|5/4|5{4|5|4|5|4|5/4|5/4|5[4|5|5|5[{4]3|5|5[3/5/4|5|4
5(5/5|4|4,4/4(4(5|/5|5|4|4[3(5/4(4|3|4|4/4,3|5/5|4|5(5(4(4|4|5
5/4{4|5/5|4|5|5{4|4|5|/4|5|/5/5|4|5|4|5|5(4|5|5|4|5|5/4|4|5|4|5
4/5(3(4/4|14|2|5|1(2(4|5|1{1(4/3[2(1|5|5[/4|3|4|4/5|5/5/3|3|5|5
3/14(2|2(4|2|1|3|2|4|5|5{4/2|1|3|5|4|5(4(4|3|1|3|1(3|4|1|4|4|5
414(5|4,5|4|5|5|4(5|5|5|3|2|4]2[2(1|4|5[/4|3|4|5[5|4,5/4|4(4|5
5/4{4|5/4|4|5|5|4|5|5|4,4/3,4|5|4|3|5|5(4|4|1|4|3|4|5|4|4|5|5
5(5/4|5|4,4[4(3(5(4|5|5|5[3(4|1(4|2|5|4|5|5(2|4|3|5(4|4/5|4/4
5/5({4|5/5|5{4|4|5|4|5|5|4/,4,5|/4|4|5|5|5(5[4|3|4|5|3|4|5|4|3|5
5/4{3|5/4|5/4|4|3|5/4|4|3|4/5|5/4|3[4|3|4(5{4/4|5|5(4/3|5|44
5/4{4|5/4|5{4|4|3|5{4|,4|5/5/4|3|5(4|3|5(4[3|4|5|3|5|/4|3|5/|4|5
3/4{5|/4,5|5{4|5|5|4|3|/4,3/5/4|/3|5(4|3|5(4[3|5|4|3|5/4|3|5(43
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s|4l3|s]|a]s5|al3]5]4a|3]s]5]5]4a]3]a]a]s|s5]4a]l3]5|5]4]s]|4a]3]5]4]5
s5|al3|s5]a|3|a|5|3[4a|s5]4a|5]3]4ala]|s|a]ls5|als][5]3]4a|5|5]4|5]3]4]4
s|4|3|s|5|5|3]als5]4a|a|ls|3][5]4a|l3]5]4a]3]3]4a|5|5|4a|4a|s5|4a]3][5]4]3
22022222222 al2]2|2]2|2]2]2]a]3]2]4a|2]5]2|2]1]1]1]1
3l2]1]4als]|s|a|s|alalals|s|a|s|alals|alalala|s|als]alals]|s]a]s
alalalal3|s|s|s|3]3]|1]3|3[4a|3][3|alalalalalalalalalalalalala]s
1l alala|alafalal2lafala]alal2]ala]ala]2]2]2]2]2]2]2]3]3]3]5]3
5/!5/5|5]4a|s5|a|s5|5|4alals|s5|5|als5|ala|s|5]4a]5|5|5|5]4|5]4]2]1]3
413|3al4a|3|3]4]3|3]3]4]3|4a|3]3]4a|3]a]s5]|2]a]a|l1]3]3][3]4]4]3]3
s|s|a|s|5|3|al1|s|4al1]3|a]5]|5|5]|5|5]4a|ls5|a]s5]4a]alals|4a|s]4a|s5]a
s|slalalals|s|a|ls|alalalals|alalalals|1]3]1]1]3]2]5]4|5]5]4]4
s|s5|5|slals|ala|ls|slalals|2]al3]al2]2]a]ls5]5]|4a]alala|s|s]4a|5]4
s|slalalals|als|s|alalalals|alalalals|3]2]1]2]2]2]4|4a]5]4]4]5
4l3alal3|1]3]1]5]|s|ala|3]3]3]3|3]4a|a|3]a]|4a|3]3]3]3|4]4]4]3]3
s|2]1]al1]s|s5|5|5|4|s|s5|s|alala|s|a|s|als|a|s|alals|s|a]ala]s
4lals|s|alalalalalals|s|s|s5|3]1]a]2|alala|a|lals|a]s|5]5]4]5]5
4|s|slalal1|als][3]al2]5]5|s|s5]5]5|s5|5]als5]ala|ls|s|ala]alala]s
s|s|alalalals|a|ls|slals|s]2]2]4]3]|1]3|5]|4a]5]|4]s5|ala]4|5]5]5]4
4lalals|s|s|slals|als|ala|s|s]a]s5|s|alal2]1]5]s5|s5]5]4]5/5]5]5
3|s5|5]|3]1]5|al4a|s|s5|ala|ls|s5]|s5|5]|s5|5]5]alalala|s|alala|ls]|alala
s|slals|a|s5|als|s5]|s5|a|ls|5|s5]4a|ls]a|s5]4a]ls5|5]4als5|5]4a]s5]3]1]5]5]3
3lalal3]alalalalal3|3][3]3]3]5|3]2|5]3|alalala]3|al3]4a|3]4|4a]a
4lals|s|a|lslals|als|alals|3]als|al3]|s|ala|alals|als|ala]s|s]s
s|s|s5|s|s5|alals|s|s5|alals|a|s|s5|ala|s|s]s][5]4a|s|s5]2]3]1]2]1]2
3/ 2|s|s|3]4la|ls|5|5|s|s|5|alalals|s|alalalala|s|ala|ls]a]s]als
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